(LKPD) BERBASIS

KARAKTER PILAR RASA INGIN TAHU DENGAN
PEKANBARU
1442 H/2021 M

PADA MATERI HIDROLISIS GARAM
UIN SUSKA RIAU
OLEH
AFRILIA WULANDINI
NIM. 11317202191
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
RSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

PENDEKATAN MULTIPEL REPRESENTASI

L
© Hak cipta mili State Islamic G:?W-‘m:% of Sultan Syarif Kasii

DESAIN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

U

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_u__._,.mw 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ﬁf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu ma:
I/eh__ c.ﬂm:@czum:qgmrBmE@.__Am:r%m:::mm:zm:mémwmﬂc_zmcmxm_ﬁmc_

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



2 2
n <
S x
0 d
il 3
O 0
5z < < g3
o w k= = S D
42 5 & p -
X I g O & = zZ 5 >
A - o ov o Z S X O
5 Zg 2 o 2 22 5 z%%
< 9 4 4 e £ m z d O g £ 22
— Z W @) 8 5 M m o o 7 < N
- o X 5 £ © o - N~ Z T D o
x o o S o m D] T o
w S £ O c =&« 2 =2 =T a I 2 =z &
HIES 5128 20 28 Sgzgr
653 7%k 2 7 =2 33E¥g
Sz s £ s SZou3
< L - = o
D L Z - g r = > < W
W = = < P
Y o _m = 3 < < Z
o < r B3
wm _.__IL w o Q w_ n
o n < 'e) S -
X 7))
> $z¢0 x
< a I <
W e g L =
< N
Z X 0 d
< LLI
m© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic G=m<mnmuNuJ\ of Sultan Syarif Kasii
a )
_ﬂ\_._, Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
i
Tt

m \_.D__mqmzmz,_m:mcﬁ_ummom@wm:mﬁmcmm_c:(.:memE__mmszmzum:,_m:om_.;chm:am:3m:<mcc;m:mc3con
ﬁf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu ma:
I/eh__ c.ﬂm:@cznm:qgmwBmE@.__Am:rwum:::mmzzm:mémwmﬂc_zmcmxm_ﬁmc_

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq ‘'z

NVId VISNS NIN
"
o
A

‘nery BYsng NIN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw yepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

JJaquuns ueyingaAusiu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eA1ey ynines neje ueibeges diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-6uepun 16unpuia eidi yeH

PERSETUJUAN
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SSripsi dengan judul Desain Lembar Kerja Peserta Didik (Lkpd) Berbasis
Karakter Pilar Rasa Ingin Tahu Dengan Pendekatan Multipel Representasi
Pida Materi  Hidrolisis Garam, yang ditulis oleh Afrilia Wulandini
NIM. 11317202191 dapat diterima dan disetujui untuk diujikan dalam sidang
mgnaqusyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan

Syarif Kasim Riau.

Pekanbaru. 15 Muharam 1442 H
03 September 2020 M
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Menyetujui,

Ketua Jurusan

Pembimbing

Zona Octarya, M.Si.
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© Puji Syukur kehadirat Allah Subhanahuwata’ala yang telah memberikan
raénat dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.
Sei‘énjutnya, shalawat beriring salam penulis haturkan kepada Nabi Muhammad
Slglollahu’alaihiwasallam yang merupakan teladan sekaligus panutan perjuangan
kelmidupan manusia.
‘E_ Skripsi ini berjudul “Desain Lembar Kerja Peserta Dididk ( LKPD )
be?gasis Karakter Pilar Rasa Ingin Tahu dengan Pendekatan Multipel Representasi
pada Materi Hidrolisis Garam”. Penulisan skripsi ini merupakan salah satu syarat
un%uk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) pada Program Studi
Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau.

Penulis banyak mendapatkan bimbingan dan dukungan dari berbagai pihak
dalam menyelesaikan skripsi ini, terutama oleh dua sosok luar biasa, Ayahanda
tercinta Misyadi dan Ibunda tersayang Mulyani yang dengan tulus dan tiada henti
memberikan doa dan dukungan sepenuh hati selama penulis menempuh
pe&didikan di UIN SUSKA Riau. Selanjutnya terima kasih juga kepada Adik
Ac'ﬁtya Septyandi dan Adik Nadya Noviandini yang selalu memberikan semangat
da:# dorongan agar penulis menyelesaikan perkuliahan ini dengan baik demi
mgqyongsong kehidupan yang lebih baik. Selanjutnya, pada kesempatan ini
penulis juga mengucapkan terima kasih kepada:
1.§Bapak Prof. Dr. Suyitno, M.Ag., Rektor Universitas Islam Negeri Sultan

ESyarif Kasim Riau, Bapak Dr. Drs. H. Suryan A. Jamrah, M.A, Wakil Rektor
EA, Bapak Dr. H. Kusnadi, M.Pd, Wakil Rektor Il, Bapak Drs. H. Promadi,
SM.A., Ph.D,, Wakil Rektor Ill, yang telah memberikan kesempatan kepada
2penulis menuntuk ilmu di perguruan tinggi ini.
2.§Bapak Dr. H. M. Syaifuddin, S.Ag., M.Ag., selaku Dekan Fakultas Tarbiyah
gﬁan Keguruan, Bapak Dr. Drs. Alimuddin, M.Ag., selaku Wakil Dekan 1, Ibu
=Dr. Dra. Rohani, M.Pd., selaku Wakil Dekan I1,dan Bapak Dr. Drs. Nursalim,
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mIl\/I.Pd., selaku Wakil Dekan Il Tarbiyah dan Keguruan Universitas Sultan

~Syarif Kasim Riau.
3.glbu Dr. Yenni Kurniawati, M.Si selaku Ketua Jurusan dan Kasmiati, S.Pd.lI.,
8M.A., selaku Sekretaris Jurusan Pendidikan Kimia beserta seluruh staff yang
g_’telah membantu penulis dalam setiap kegiatan administrasi jurusan.
4.§Ibu Dra. Fitri Refelita, M.Si., dan Ibu Heppy Okmarisa, S.Pd., M.Pd selaku
Epenasehat akademik yang memberikan nasehat-nasehat yang membangun
Userta memotivasi penulis selama di bangku perkuliahan.
5.“:?':_Ibu Miterianifa, M.Pd., dan Ibu Zona Octarya, M.Si selaku dosen pembimbing
Q:;}/ang senantiasa memberikan bimbingan dan arahan kepada penulis.
6.,Bapak Lazulva, M.Si., Ibu Dra. Fitri Refelita, M.Si., Ibu Miterianifa, M.Pd.,
lbu Lisa Utami, S.Pd., M.Si., Ibu Yusbarina, M.Si., Ibu Elvi Yenti, S.Pd.,
M.Si., Ibu Yuni Fatisa, M.Si., Ibu Yulianti, S.Pd., M.Si., Ibu Novia Rahim,
S.Pd., Bapak Arif Yasthopi, S.Pd selaku Dosen Pendidikan Kimia Uin Suska
Riau yang telah mendidik selama ananda kuliah.
7. Bapak Suprio, S.Pd selaku kepala SMA Negeri 1 Lirik dan Ibu Santi, S.Pd
sebagai Wakil Kurikulum yang telah berkenan menerima dan memberikan
kemudahan bagi penulis untuk melakukan penelitian.

8. Ibu Febri Dwi Ramadhani, S.Pd sebagai guru bidang studi kimia dan seluruh

5

majelis guru SMA Negeri 1 Lirik yang telah banyak memberikan bantuan

Jje)

~selama penulis melakukan penelitian.

S

F—

9.2 Terima kasih juga kepada siswa SMA Negeri 1 Lirik terutama kelas XI MIA!

I

~yang telah membantu penulis dalam penelitian.

10§_Keluarga besar Pendidikan Kimia angkatan 2013, khususnya Kimia A dan dan
Ealmamaterku UIN SUSKA RIAU yang telah banyak memberikan semangat
E,kepada penulis. Kenangan perkuliahan bersama kalian akan menjadi episode
otak terlupakan dalam hidup penulis.

1Jg’Pengurus Inti HMJ pendidikan kimia periode 2014-2015 dan 2015-2016 serta
gpengurus HMJ lainnya. Keluarga yang kompak dalam segala hal, saling
g::memberi motivasi, mengingat dikala lalai, berbagi dikala senang dan

ﬁ_membantu dikala susah. Bahagia dan bangga pernah berada diantara kalian.
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12d)338ahabat — sahabat dan adik — adik Terdekat, Cindy Juniti Afrilini, S.Pd., Romi

“Novi Fusanti., S.Pd, Hardiyanti Pratama Dila, S.Pd., Santri Wahyuni,S.Pd.,

g'terimakasih selalu ada disaat duka maupun duka, akhirnya bisa melewati tahap

Sini. Berjuang bersama kalian merupakan salah satu semangat untuk melewati

—tahap ini.

i Do’a dan harapan penulis semoga Allah membalas kebaikan semua pihak.
Ja@kumullah Khairon atas bantuan yang telah diberikan. Kemudian, kritik dan
safan yang membangun sangat diharapkan demi penyempurnaan skripsi ini ke
argc\_h yang lebih baik. Penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi

pe%ulis khususnya dan pembaca pada umumnya. Aamiin

nei

Pekanbaru,
Penulis

AFRILIA WULANDINI
NIM. 11317202191
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PERSEMBAHAN

*}\CJAAJMAMM

Segala Puji hanya bagi Allah Azza wa Jalla
Dengan pujian yang sebanyak-banyaknya lagi diridhaiNya
Engkau Yang Maha Penyayang terhadap makhluRmu..
Sehingga rahmatMu mengalahRan murkaMu..

¥ e)ysng NInllw eydio ey @

Mahasuci EngRau dengan Ilmu Yang Maha Luas yang Engkau miliki..
SedangRan aku hanyalah maRhluRMu yang lemah..

nei

ARu hanyalah makhlukMu yang selalu berharap petunjuRMu..
Maka tunjukilah aku menuju jalanMu yang lurus dengan ilmu
Dengan KitabMu dan Sunnah RasulMu..

Walaupun aku tau bahwa:

Dan Tidabtat Ratian Diberc Vlma Melacntan Sedibiz” (25 A -Tona:855)
Maka terimalah tulisan RecilRu ini sebagai amalan yang mengharapRan

perjumpaan denganMu. ..

~Ibunda dan Ayahanda Tercinta~
u persembahRan sebuah Rarya Recil ini untuk _Ayahanda Misyadi dan
Ibunda Mulyani tercinta, yang tiada hentinya selama ini
memberi doa, semangat, nasehat, Rasih sayang, dan pengorbanan
yang tak tergantikan hingga Ananda selalu tegar menjalani
setiap rintangan. Dalam silah dilima waktu mulai fajar
terbit hingga terbenam, seraya tanganku menadah
&Ya Allah Ya Rahman Ya Rahim, terimakasih telah EngRau tempatRan
/i’gm6a diantara Redua malaikatMu yang setiap waktu ikhlas menjagaRu,
mmendidikRu, membimbingku dengan baik, ya Allah berikanlah balasan
5 yang setimpal syurga Firdaus untuk mereRa dan jauhRanlah mereRa
nanti dari siksaanMu” Aamiin.
Terima Rasih Bapak, .. Terima Rasih Ibu...

AJISIDATU) DPRIC]S] 3)L)S
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Jliada yang mengharukan saat berRumpul bersama Ralian, walaupun sering
%rteng/{ar tapi hal itu selalu menjadi warna yang tak bisa tergantikan, terima

—atas doa dan bantuan selama ini, hanya Rarya Recil ini yang dapat Ru beri.
=

Semoga Rita menjadi orang yang lebih baik dan teruslah Rejar mimpi-mimpi Rita.

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

i Buat bapak dan ibu bangga memiliki Kita.
c
w
Zal
W) ~Sahabat - Sahabatku~
2
Q
D

an semua teman-teman Sepetrjuangan yakni rekan-rekan Pendidikan Kimia
13°..., Terima Kasih. ... Semoga persahabatan Kita menjadi persaudaraan yang
abadi selamanya, Bersama Ralian warna indah dalam hidupRu, suka dan duka
berbaur dalam Rasih, Serta terima Rasih kepada semua pihak yang telah
menyumbangRan bantuan dan doa dari awal hingga akhir yang tidak mungRin
disebutkan satu persatu, dan semoga selalu dalam lindungan Allah dan selalu
diberi Rebahagiaan.

Amiin. ...
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©
g ABSTRAK
G
Afrilia Wulandini, (2020): Desain dan Uji Coba Lembar Kerja Peserta
°© Didik (LKPD) Berbasis Karakter Pilar Rasa
) Ingin Tahu dengan Pendekatan Multipel
3 Representasi pada Materi Hidrolisis Garam.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum tersedianya bahan ajar yang
dapat mendorong rasa ingin tahu peserta didik dengan melibatkan tiga level
representasi kimia. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan
LKPD berbasis karakter pilar rasa ingin tahu dengan pendekatan multipel
representasi pada materi hidrolisis garam dan menguji tingkat validitas,
prg\_ktikalitas, serta respon peserta didik terhadap LKPD vyang dihasilkan.
Pepelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan/Research and
Degelopment (R & D) dengan menggunakan model Borg & Gall. Subjek dalam
penelitian terdiri dari 1orang dosen ahli materi, 1 orang dosen ahli media, 1 orang
guru kimia, dan 15 peserta didik kelas XII MIA SMA Negeri 1 Lirik. Adapun
objek penelitian adalah LKPD berbasis karakter pilar rasa ingin tahu dengan
pendekatan multipel representasi pada materi hidrolisis garam. Teknik
pengumpulan data diperoleh dari angket validitas, angket praktikalitas, angket
respon siswa, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan
teknik analisis deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian
menunjukkan tingkat validitas LKPD sebesar 82,6% dengan kriteria sangat valid,
tingkat praktikalitas sebesar 80,0% dengan kriteria praktis, dan respon peserta
didik terhadap LKPD sebesar 86,6% dengan kriteria sangat baik. Oleh karena itu,
LKPD yang dihasilkan dapat dipergunakan sebagai bahan ajar di Sekolah.

X

Kata Kunci: Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Karakter Pilar Rasa Ingin
Tahu, Hidrolisis Garam.
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g ABSTRACT

A]flha Woulandini, (2020): Designing and Testing Curiosity Character-Based
= Student Workbook with Multiple Representation
= Approach on Salt Hydrolysis Lesson

This research was instigated by unavailability of teaching material encouraging
student curiosity involving three levels of chemistry representation. This research
airmed at developing curiosity character-based student workbook with Multiple
Répresentation approach on Salt Hydrolysis lesson and testing the levels of
vahldity, practicality, and student response to the developed workbook. It was
Research and Development (R&D) with Borg and Gall model. The subjects of
thfg research were a material expert lecturer, a media expert lecturer, a Chemistry
subject teacher, and 15 the twelfth-grade students of MIA at State Senior High
School 1 Lirik. The object was curiosity character-based student workbook with
Mfﬂtlple Representation approach on Salt Hydrolysis lesson. The techniques of
co‘Hectlng the data were validation questionnaire, practicality questionnaire,
student response questionnaire, interview, and documentation. Qualitative and
quantitative descriptive analysis techniques were used to analyze the data. The
research findings showed that the validity level of the workbook was 82.6% with
very valid criterion, the practicality level was 80.0% with practical criterion, and
student response to the workbook was 86.6% with very good criterion. Therefore,
the developed workbook could be used as the teaching material at school.

Keywords: Student Workbook, Curiosity Character, Salt Hydrolysis
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A

BAB |

PENDAHULUAN

dioyeH @

Latar Belakang

1w ey

Pendidikan yang berkualitas tentunya melibatkan peserta didik untuk
aktif belajar dan mengarahkan terbentuknya nilai-nilai yang dibutuhkan oleh
peserta didik dalam menempuh kehidupan. Nilai-nilai penting pembelajaran

yang dimaksud adalah pengetahuan dasar, menerapkan keterampilan,

d BIsSNS NIN X!

nei

'integrasi dengan kehidupan, dimensi kemanusiaan, kepedulian dan menjadi
pembelajar yang mandiri.'Guru sebagai pelaku reformasi di dalam kelas
(classroom reform) harus terus mensiasati membangun kultur belajar peserta
didik, antara lain belajar untuk tahu (learning to know), belajar untuk berbuat
(learning to do), belajar untuk menjadi sesuatu (learning to be), dan belajar
untuk hidup bekerjasama (learning to live together).?

Kurikulum adalah suatu program pendidikan yang disediakan untuk
membelajarkan peserta didik.*Kurikulum 2013 berisi rumusan kompetensi
inti dan kompetensi dasar yang memasukkan pendidikan karakter terintegrasi
.dalam proses pembelajaran. Pengembangan bahan ajar dengan

mengintegrasikan nilai karakter dalam mata pelajaran dimaksudkan agar

siswa menguasai isi materi ajar pada bidang kognitifnya, diharapkan juga

'Suharsimi, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, Jakarta, Bumi Aksara, 2006, him. 3.
’Nanang Hanafiah, Konsep Strtegi Pembelajaran, Bandung, PT Refika Aditama, 2009, him 3
= *0emar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara), 2007, him. 17.

11eAgluejing jo AJISIdATU) dIWER[S] 3)e}§
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©
I dapat berkembang nilai-nilai karakter mulia siswa sehingga tujuan

pendidikan nasional dapat tercapai.’

10 ).

Nilai-nilai karakter semestinya dapat diintegrasikan ke dalam mata
- pelajaran, namun hal tersebut kurang dilakukan oleh guru mata pelajaran

termasuk kimia. Kurangnya pengembangan nilai-nilai karakter berimplikasi

NIin!w eyd

U)pada rendahnya semangat belajar, motivasi, kemandirian, dan kerja keras
c

gpada diri peserta didik. Fenomena ini merupakan salah satu penyebab

jeb)
-0 mengapa prestasi belajar peserta didik menurun. Hal ini mengisyaratkan

g bahwa pendidikan karakter sangat penting untuk dikembangkan.”

Guru memang bukanlah satu-satunya sumber belajar, tetapi tugas,
peranan dan fungsinya dalam proses belajar mengajar sangat penting. Pada
proses pembelajaran guru berperan sebagai fasilisator, motivator dan
pembimbing untuk meningkatkan kemampuan dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Selain menggunakan metode mengajar dan teknik

pembelajaran dalam proses pembelajaran juga dibutuhkan media dan sumber

belajar. Dalam proses belajar, komponen sumber belajar ini dapat

TUrefsy aje}s

dimanfaatkan secara tunggal atau secara kombinasi, baik sumber belajar yang
direncanakan (by design) maupun sumber belajar yang dimanfaatkan (by

utilization). Dapat dikatakan bahwa sumber belajar mencakup semua sumber

JISI9ATU[N D

'yang dapat digunakan oleh peserta didik sehingga terjadi perilaku

0 A

J

gj“Ajat Sudrajat dan Putri Lynna A Luthan, Pengenbangan Buku Ajar Kimia SMA/MA
TeFintergrasi Nilai-nilai Karakter Siswa, Medan, Jurnal Penelitian Bidang Pendidikan Universitas
Nefleri Medan, 2015, him. 13.
°Erni Febrianti, Sri Haryani, dan Kasmadi Imam Supardi, Pengembangan Lembar Kerja
Siswa (LKS) Materi Larutan Penyangga Model Problem Based Learning Bermuatan Karakter
Uritlk Siswa SMA, Semarang, Journal of Innovative Science Education Universitas Negeri
Sefarang, 2015, him. 51.
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belajar.®Selain itu dalam kegiatan belajar mengajar, guru dan anak didik
terlibat dalam sebuah interaksi dengan bahan pelajaran sebagai medianya.
Dalam interaksi itu anak didiklah yang lebih aktif, bukan guru. Guru hanya
berperan sebagai motivator dan fasilitator.’

Proses pembelajaran merupakan proses komunikasi antara guru dan
pesrta didik. Proses pembelajaran dapat dikatakan berhasil apabila peserta

didik mencapai kompetensi yang diharapkan, karena hal itu merupakan

eysng NIn!lw ejdid ey @

-o cerminan dari kemampuan peserta didik dalam memahami suatu

e

< materi.2Pelaksanaan proses belajar yang baik sangat dipengaruhi oleh suatu
perencanaan proses belajar mengajar di kelas. Seorang guru diharapkan
mampu untuk merencanakan kegiatan belajar mengajar secara efektif. Guru
mempersiapkan suatu perencanaan agar apa yang menjadi tujuan dalam
pengajaran dapat tercapai dengan baik.’Sebagai pendidik, diharapkan mampu
mendesain suatu media pembelajaranyang menarikagar pesertadidik
termotivasi untuk belajar. Media pembelajaran tersebut ialah bahan ajar
berupa modul, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), handout, buku paket,
; dan berbagai informasi yang dapat diakses melalui elektronik atau internet.

Proses pembelajaran yang dilakukan di sekolah selalu menerapkan

proses diskusi dan mengkaji materi. Diskusi yang meliputi banyak hal sering

AJISIDIATU) DTWE]S] 3)e)S

© °Akira Rahma Fitri, Miharty, Armiyus Thaib, Penerapan Strategi Pebelajaran Aktif Tipe
Le’fﬁmg Tournament Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Pada Pokok Bahasan Laju
Reaksi Di Kelas X1 SMA Negeri 12 Pekanbaru, FKIP Universitas Riau.

= " Miterianifa, Strategi Pembelajaran Kimia, Pekanbaru, Pustaka Mulya, 2013, him. 5.

& ®Helivia Elvandari dan Kasmadi Imam Supardi, Penerapan Model Pembelajaran Probing-
Prompting Berbasis Active Learning Untuk Meningkatkan Ketercapaian Kompetensi Siswa,
FMHPA Kimia Universitas Negeri Semarang, Semarang, Vol 10, No 1, 2016.

£ %Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya, Jakarta, Rineka cipta, 2010,

hif.2.
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©
g membuat peserta didik hanya berdiskusi tentang mengkaji materi, sehingga

-
o jarang mengerjakan latihan soal. Latihan mengerjakan soal ini sangat

©
=

o diperlukan, sehingga perlu adanya media pembelajaran yang berisi inti
=] i . : :

—-materi, contoh soal serta pengerjaannya, dan juga contoh latihan soal untuk
menguji kemampuan peserta didik. Media ini berupa Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD), namun tampilan LKPD yang dimiliki peserta didik ini

nampaknya kurang menarik, salah satu penyebabnya adalah guru jarang

d BYSNS NIN X!

melibatkan penggunaan LKPD untuk contoh soal dalam proses diskusi.™

nei

Hal ini juga diperkuat dari hasil wawancara di Sekolah Menengah
Atas Negeri 1 Lirik yang mana bahwa di sekolah tersebut peserta didik
difasilitasi buku paket kimia kelas X1 yang hanya dipegang oleh guru tersebut
dan peserta didiksaat proses belajar di kelas saja, sehingga saat peserta
didikingin mengulang kembali materi di rumah, mereka hanya belajar dari
buku catatan serta penugasan dari guru. Hal ini yang dapat menghambat
peserta didik untuk dapat belajar mandiri. Selain itu, Lembar Kerja Peserta

Didik (LKPD) yang digunakan kurang menarik karena di dalamnya belum

TUrefsy aje}s

terdapat bimbingan karakter peserta didik khususnya rasa ingin tahu dan

multipel representasi.

lImu kimia merupakan salah satu ilmu dari rumpun sains yang

Ajrs1aarun d

'mempelajari mengenai komposisi, struktur, dan sifat zat atau materi dari

skala atom hingga molekul serta perubahan materi dan energi yang menyertai

Dian Wijayanti, Sulistyo Saputro dan Nanik Dwi Nurhayati, Pengembangan Media

S uf3ng jo
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Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Hierarki Konsep untuk Pembelajaran Kimia Kelas X Pokok
Ballasan Pereaksi Pembatas, Surakarta, Jurnal Pendidikan Kimia Universitas Sebelas Maret,
2018, him. 15-16.
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L perubahan tersebut. llmu kimia merupakan produk, proses, dan sikap yang

10 ).

_tidak dapat dipisahkan. Kimia sebagai proses meliputi kegiatan mengamati,
mengajukan  pertanyaan, mengumpulkan data, mengasosiasi, dan
:mengkomunikasikan hasil pengamatan. Kimia sebagai produk dapat berupa
hukum, konsep, dan teori. Sedangkan kimia sebagai sikap meliputi

keterampilan berkomunikasi, bekerja sama, ulet, kritis, kreatif, tanggung

sng NIN ! 1w eyd

z_jawab dan memiliki rasa ingin tahu yang tinggi ketika menjumpai suatu

fenomena. Mencakup ketiga hal tersebut, diharapkan pembelajaran kimia

H e

nei

dapat menghasilkan peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir Kkritis
dan kreativitas tinggi.

Salah satu materi pada kelas X1 adalah materi hidrolisis garam. Materi
ini tidak hanya membutuhkan pendekatan yang tepat untuk memacu peserta
didik menguasai konsep, tetapi juga membutuhkan bahan ajar yang berisi
konsep dan dapat diaplikasikandalam kehidupan sehari-hari. Solusi dari hal
tersebut, maka pembelajaran harus ada pendekatan dalam penyampaian

materi dan juga dapat membuat rasa ingin tahu peserta didikdalam

ISI 2338

pembelajaran kimia semakin tinggi. Salah satu pendekatan pembelajaran

e

yang dapat dijadikan alternatif pilihan adalah pendekatan mutipel
representasi.

Beberapa tahun belakangan ini, fokus studi pengembangan
pembelajaran kimia lebih ditekankan pada tiga dimensi representasi.

Johnstone membedakan representasi kimia menjadi tiga level, yaitu

neny wisey jrredAg uejpng jo AJrsIdarup d



)

3,

‘nery BYsng NIN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw yepn uediynBuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

h

NVIE YYSNS NIN
o0
llf U

ﬁ:n
- |

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

©
I levelrepresentasi makroskopik, representasi submikroskopik dan representasi

10 ).

simbolik.
Representasi makroskopik merupakan representasi yang diperoleh
- melalui pengamatan nyata terhadap suatu fenomena yang dapat dilihat dan

dipersepsi oleh panca indera atau dapat berupa pengalaman sehari — hari

NIin!iw eyd

ch)pembelajar.”PeroIehan pengamatan suatu pembelajaran dapat melalui

c
< pengalamansehari-hari, penyelidikan di laboratorium secara aktual, studi di

jeb)
-0 lapangan ataupunmelalui simulasi. Contohnya: terjadinya perubahan warna,

g suhu, pH larutan, pembentukan gas dan endapan yang dapat diobservasi
ketika suatu reaksi kimia berlangsung.

Representasi submikroskopik merupakan representasi kimia yang
menjelaskan dan mengeksplanasi mengenai struktur dan proses pada level
partikel (atom/molekular) terhadap fenomena makroskopik yang diamati.
Representasi simbolik yaitu representasi kimia secara kualitatif dan
kuantitatif, yaitu rumuskimia, diagram, gambar, persamaan reaksi,
stoikiometri dan perhitungan matematik.'?

Berdasarkan Penelitian Desi Julia, lla Rosilawati dan Tasviri Efkar,

tentang pengembangan modul berbasis multipel representasi pada materi

garam hidrolisis dimana penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan

AJISIIATU) DTWR[S] 3)e)S

“validitas dan kepraktisan modul. Penelitian ini menggunakan metode

}Ins jo

“Desi Julia, Ila Rosilawati, dan Tasviri Efkar, Pengembangan Modul Berbasis Multipel

Regresentasi pada Materi Garam Hidrolisis, FKIP Universitas Lampung, Vol. 5, No. 3, 2016,
hlm, 65

< 2gari, A. Pembelajaran dengan Multi Representasi untuk Meningkatkan Penguasaan

Kdisep dan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa SMA pada Materi Hukum Il Newton.
Dibgrtasi dan Tesis. Malang : Universitas Muhamadiyah Malang, 2015.
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©
g penelitian dan pengembangan Borg and Gall. Dimana kevalidan modul hasil

-
o pengembangan diukur berdasarkan hasil validasi ahli dan kepraktisan modul

d

o diukur berdasarkan tanggapan pendidik, tanggapan peserta didik, dan

- observasi terhadap keterlaksanaan modul.*®

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Desain Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Berbasis Karakter Pilar Rasa Ingin Tahu Dengan Pendekatan Multipel

d BYSNS NIN X!

RepresentasiPada Materi Hidrolisis Garam”.

el

©B. Penegasan Istilah

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini,

maka penulis perlu menegaskan beberapa istilah yang terdapat pada judul.

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah merupakan suatu bahan ajar
cetak berupa lembaran-lembaran kertas yang berisi materi, ringkasan, dan
petunjuk-petunjuk dalam pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus
dikerjakan oleh peserta didik dan mengacu pada kompetensi dasar yang
harus dicapai.'*
Pendidikan karakter merupakan usaha sadar dan terencana dalam
menanamkan nilai-nilai sehingga terinternalisasi dalam diri peserta didik

yang mendorong dan mewujud dalam sikap dan perilaku yang baik.™

ng|jo AJISIdATUN DIWER[S] d)e3S

3 Julia, Desi, Rosilawati, Ila, Efkar, Tasviri, Pengembangan Modul Berbasis Mulitipel
Representasi pada Materi Hidrolisis Garam, ( Lampung: FKIP Universitas Lampung, 2016),
HIm.71.

@ “Sartiah dan D. Yulianti, Pengembangan LKS Fisika Materi Kalor dan Perubahan
Wujud Bermuatan Karakter dengan Pendekatan Scientific(Semarang:Unnes Physic Education
Jofttnal Universitas Negeri Semarang, ISSN 2252-6935, 2015), him. 55.

“Mardia Hayati, Op.Cit, him. 93.
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d BYSNS NIN M!Aw e1didyeyd @

Rasa ingin tahu merupakan sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk
mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajari,
dilihat, dan didengar.

. Representasi kimia adalah representasi ilmu kimia untuk mempresentasikan
suatu fenomena kimia yang mencakup representasi makroskopis,
representasi simbolik, dan representasi (sub) mikroskopis.’

. Hidrolisis garam merupakan reaksi salah satu ion atau kedua ion larutan

garam dengan air.

C<Permasalahan

1.

dentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis dapat
mengidentifikasikan masalah sebagai berikut :

a. Penggunaan buku paket kimia sebagai sumber belajar dan rujukan yang
digunakan pada umumnya kurang memenuhi kebutuhan peserta didik
dalam belajar, sehingga untuk memahami materi kimia yang bersifat
konsep dan hitungan mengalami kesulitan.

b. Buku cetak kimia kelas XI yang hanya dipegang oleh guru dan peserta
didik saat proses belajar di kelas saja.

c. Belum adanya desain Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang di
dalamnya terdapat bimbingan karakter peserta didikkhususnyarasa ingin

tahu dengan pendekatan multipel representasi.

Si

nery wisey giedgluejng jo A3ISIaATU) dTWR[S] )}

16 Mardia Hayati, Ibid, him. 99.
17Sunyono. 2013. Model Pembelajaran Berbasis Multipel Representasi (Model
Yang). AURA Publishing. Bandar Lampung.
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2.

nery exsng Nin ! iw ejdio ye

w
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Batasan Masalah
Agar tidak terjadi kesalahan dalam memahami masalah yang
diteliti, dan mengingat keterbatasan waktu, tenaga, maka penulis perlu
membuat batasan masalah sebagai berikut :

a. Desain Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis karakter pilar rasa
ingin tahu dengan pendekatan multipel representasi pada materi hidrolisis
garam.

b. Penelitian dilakukan pada peserta didik kelas XI MIA SMA Negeri 1
Lirik tahun ajaran 2018/2019.

c. Penelitian ini menggunakan model pengembangan menurut Borg & Gall
yang memiliki 10 tahapan. Namun Penelitian ini dilaksanakan hingga
tahap 5 yaitu sampai tahap revisi hasil uji coba.

d. Kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis karakter pilar
rasa ingin tahu dengan pendekatan multipel representasi pada materi
hidrolisis garam.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan
masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini yaitu :

a. Bagaimana tingkat validitas LKPD berbasis karakter pilar rasa ingin

tahu dengan pendekatan multipel representasi pada materi hidrolisis

garam?
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Bagaimana tingkat praktikalitas LKPD berbasis karakter pilar rasa
ingin tahu dengan pendekatan multipel representasi pada materi
hidrolisis garam?

Bagaimana respon peserta didik terhadap LKPD berbasis karakter
pilar rasa ingin tahu dengan pendekatan multipel representasi pada

materi hidrolisis garam?

z_.Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang diharapkan dari penelitian ini yaitu untuk:
Mengetahui tingkat validitas LKPD berbasis karakter pilar rasa ingin
tahu dengan pendekatan multipel representasi pada materi hidrolisis
garam.

Mengetahui tingkat praktikalitas LKPD berbasis karakter pilar rasa
ingin tahu dengan pendekatan multipel representasi pada materi
hidrolisis garam.

Mengetahui respon peserta didik terhadap LKPD berbasis karakter
pilar rasa ingin tahu dengan pendekatan multipel representasi pada

materi hidrolisis garam.

. Kegunaan Penelitian
a. Bagi guru
Dapat dijadikan sebagai bahan ajar dalam proses belajar mengajar di

dalam kelas khususnya pada materi hidrolisis garam.
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b. Bagi peserta didik
Untuk membantu peserta didik agar lebih mudah memahami materi
kimia pada materi hidrolisis garamdan diharapkan dapat meningkatkan
proses berpikir yang mengaitkan pengetahuan sikap siswa dan
pengalamannya dengan pengetahuan baru yang sedang di pelajari.

c. Bagi peneliti
Dapat menambah pengalaman dan pengetahuan mengenai pembuatan
bahan ajar dalam proses pembelajaran dan dengan hasil penelitian ini
diharapkan bisa dijadikan dasar untuk menindak lanjut penelitian ini

dengan ruang lingkup yang lebih besar.

E. Spesifikasi Produk yang diharapkan

Spesifikasi produk yang diharapkan pada penelitian ini sebagai

berikut:

1.

nery wisey jrredg uej[ng jo £3rs12AruQ d1we[sy 3jeis

Bahan ajar Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis karakter pilar rasa
ingin tahu dengan pendekatan multipel representasi memenuhi uji kevalidan
dan kepraktisan sehingga menghasilkan produk LKPD kimia yang valid dan
juga praktis.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang berbasis karakter agar dapat
membentuk karakter peserta didik yang menanamkan sikap rasa ingin tahu.
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan pendekatan multipel
representasi yang memuat tiga level vyaitu, level makroskopik, level

submikroskopik, dan level simbolik.
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Berisi uraian materi dan soal latihan hidrolisis garam untuk peserta didik
Kerja Peserta Didik (LKPD) vyang dikembangkan dapat

memudahkan peserta didik dalam mempelajari dan memahami materi kimia

khususnya materi hidrolisis garam untuk keberhasilan belajar.

kelas X1 MIA.
Lembar

© Fak ciptd milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
.u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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I BAB II
{ah]
G
o KAJIAN TEORI
=
AgKonsep Teoritis
=]
1-1 embar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Z Dalam proses pembelajaran, tidak akan terlepas dari komponen

“interaksi di dalamnya. Salah satu komponen proses tersebut adalah bahan ajar.
w

E_Bahan ajar merupakan suatu perangkat pembelajaran yang dapat dimanfaatkan
;;oleh guru dalam proses pembelajaran di sekolah. Bahan ajaryang digunakan
gdalam proses pembelajaran diantaranya berupa modul, handout, Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD), buku, dan foto/gambar. Bahan ajar tersebut perlu
dikembangkan oleh guru agar dapat menciptakan suasana yang tidak
membosankan dalam belajar.
a. Definisi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Salah satu bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran adalah
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).Lembar kerja peserta didik (student
worksheet) adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan
oleh peserta didik. Pengertian lain menyebutkan bahwa LKPD merupakan
suatu bahan ajar cetak berupa lembaran-lembaran kertas yang berisi materi,
ringkasan, dan petunjuk-petunjuk dalam pelaksanaan tugas pembelajaran

yang harus dikerjakan oleh peserta didik dan mengacu pada kompetensi

dasar yang harus dicapai.'®

Agluej[ng jo A31sId9ATU) dDTWIR]S] d)¥}S

83artiah dan D. Yulianti, Pengembangan LKS Fisika Materi Kalor dan Perubahan Wujud
Bettuatan Karakter dengan Pendekatan Scientific(Semarang:Unnes Physic Education Journal
Unilersitas Negeri Semarang, ISSN 2252-6935, 2015), him. 55.

13
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. Fungsi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Berdasarkan pengertian dan penjelasan awal mengenai LKPD yang
telah kita singgung pada bagian sebelumnya, dapat kita ketahui bahwa
LKPD memiliki empat fungsi sebagai berikut:

1) Sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran pendidik, namun
lebih mengaktifkan peserta didik;
2) Sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik untuk memahami

materi yang diberikan;

nely eysng NN Y!tw eydido yed @

3) Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk peserta didik
berlatih; dan

4) Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik dalam
belajar.

5) Tujuan Penyususan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Dalam hal ini, ada empat poin yang menjadi tujuan penyusunan

LKPD, yaitu:

1) Meyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk
berinteraksi dengan materi yang diberikan;

2) Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan peserta didik
terhadap materi yang diberikan;

3) Melatih kemandirian belajar peserta didik; dan

4) Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas atau latihan kepada

peserta didik.™

Ybid., him. 205-206.
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c. Unsur-unsur LKPD sebagai Bahan Ajar

Dilihat dari strukturnya, bahan ajar LKPD lebih sederhana daripada
modul, namun lebih kompleks dari pada buku.Bahan ajar LKPD terdiri
atas enam unsur utama yang meliputi judul, petunjuk belajar, kompetensi
dasar atau materi pokok, informasi pendukung, tugas atau langkah Kerja,
dan penilaian. Sedangkan jika dilihat dari formatnya, LKPD memuat
paling tidak delapan unsur, yaitu: judul, kompetensi dasar yang akan
dicapai, waktu penyelesaian, peralatan atau bahan yang diperlukan untuk
menyelesaikan tugas, informasi singkat, langkah kerja, tugas yang harus

dilakukan, dan laporan yang harus dikerjakan.®

. Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Keberadaan LKPD yang inovatif dan kreatif menjadi harapan
semua peserta didik. Karena, LKPDtersebutakan menciptakan proses
pembelajaran yang lebih menyenangkan.Setiap pendidik harus mampu
menyiapkan dan membuat bahan ajar sendiri yang inovatif, sehingga
diperlukan untuk memahami langkah-langkah dalam penyusunan LKPD.
1) Melakukan analisis kurikulum

Langkah ini untuk menentukan materi-materi mana yang
memerlukan bahan ajar LKPD. Pada umumnya, dalam menentukan
materi, langkah analisisnya dilakukan dengan cara melihat materi
pokok, pengalaman belajar, dan materi yang diajarkan serta mencermati

kompetensi yang mesti dimiliki oleh peserta didik.

Pr

nery wisey gielg uejng jo

Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif(Yogyakarta: Diva

, 2011), him. 207-208.
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2) Menyusun peta kebutuhan LKPD

Peta kebutuhan LKPD sangat diperlukan untuk mengetahui
jumlah LKPD yang harus ditulis serta melihat urutan LKPD-nya.Urutan
LKPD sangat dibutuhkan dalam menentukan prioritas penulisan.
Langkah ini biasanya diawali dengan analisis kurikulum dan analisis

sumber belajar.

3) Menentukan judul-judul LKPD

Judul LKPD ditentukan atas dasar kompetensi-kompetensi
dasar, materi-materi pokok, atau pengalaman belajar yang terdapat
dalam kurikulum.Satu kompetensi dasar dapat dijadikan sebagai judul
LKPD apabila kompetensi tersebut tidak terlalu  besar.
Besarnyakompetensi dasar dapat dideteksi, antara lain dengan cara
apabila diuraikan ke dalam materi pokok (MP) mendapatkan maksimal

4 MP, maka kompetensi tersebut dapat dijadikan satu judul LKPD.

4) Penulisan LKPD

Pertama, merumuskan kompetensi dasar.Perumusan
kompetensi dasar biasanya diturunkan langsung dari kurikulum yang
berlaku.Kedua, menentukan alat penilaian dimana penilaiannya
didasarkan pada kompetensi. Ketiga, menyusun materi. Dalam
penyusunan materi, hal yang penting diperhatikan adalah materi yang
tertuang dalam LKPD harus sesuai/ menunjang kompetensi dasar yang
akan dicapai. Keempat, memperhatikan struktur LKPD. Struktur LKPD

harus dipahami, karena jika salah satu dari struktur itu hilang LKPD
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tidak akan terbentuk dengan baik. Adapun struktur tersebut terdiri dari
enam komponen, vyaitu judul, petunjuk belajar (petunjuk-petunjuk
peserta didik), kompetensi yang akan dicapai, informasi pendukung,
tugas-tugas, langkah-langkah kerja, dan penilaian.?

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah suatu materi
pembelajaran cetak yang harus memperhatikan materi pembelajaran.
Adapun hal yang harus diperhatikan antara lain:

a) Konsistensi
Dalam penyusunannya harus menggunakan konsistensi format
dari halaman ke halaman. Jarak spasi antar judul dan baris pertama
serta garis samping harus sama, begitu pula dengan jarak spasi antar
judul dan teks utama. Perbedaan spasi akan membuat hasil cetakan
menjadi tidak rapi.
b) Format
Tiga hal utama yang harus diperhatikan, yaitu: pertama, jika
lebih b-anyak menggunakan paragraf panjang akan lebih sesuai
dibuat satu kolom. Kedua, isi yang berbeda harus dipisahkan dilabel
secara visual. Ketiga, strategi pembelajaran yang berbeda sebaiknya

dipisahkan dan diberikan label secara visual.
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¢) Organisasi

Teks harus disusun sedemikian rupa sehingga informasi
mudah diperoleh.Selain itu dapat digunakan kotak untuk memisahkan
bagian-bagian teks.

d) Daya tarik

Perkenalkan setiap bab atau bagian baru harus dengan cara
yang berbeda. Dengan demikian, diharapkan peserta didik dapat
termotivasi untuk terus membacanya.

e) Ukuran huruf

Ukuran huruf harus dipilih sesuai dengan peserta didik, pesan
dan lingkungannya.Selain itu,harus dihindari penggunaan huruf
kapital untuk seluruh teks. Hal ini akan membuat proses membaca
lebih sulit.

f) Ruang (Spasi kosong)

Gunakan ruang kosong yang tak berisi teks atau gambar untuk
menambah kontras. Hal ini penting untuk membuat peserta didik
beristirahat pada titik-titik tertentu pada saat matanya bergerak
menyusuri teks.?

e. Kriteria Kualitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Menurut Hendro Darmodjo dan Jenny R.E. Kaligis, syarat-syarat

yang harus dipenuhi oleh LKPD adalah sebagai berikut:
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?2Azhar Arsyad, Media Pembelajaran(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013), him.
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1) Syarat didaktik mengatur tentang penggunaan LKPD yang bersifat
universal dapat digunakan dengan baik untuk peserta didik yang
lamban atau pandai. LKPD lebih menekankan pada proses untuk
menemukan konsep dan yang terpenting dalam LKPDterdapat variasi
stimulus melalui berbagai media dan kegiatan peserta didik. LKPD
mengutamakan pengembangan kemampuan komunikasi sosial, moral,
emosionaldan estetika. Pengalaman belajar peserta didik ditentukan
oleh pengembangan pribadi peserta didik itu sendiri. Syarat didaktik
mengharuskan LKPD mengikuti asas-asas belajar mengajar efektif.

2) Syarat konstruksi berhubungan dengan penggunaan bahasa, susunan
kalimat, kosakata, tingkat kesukaran, dan kejelasan dalam LKPD.
Syarat-syarat konstruksi yang harus dipenuhi oleh LKPD antara lain
mengenai penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosakata, tingkat
kesukaran, dan kejelasan kalimat.

3) Syarat teknis menekankan pada tulisan, gambar, dan penampilan
dalam LKPD.?

.2. Pendidikan Karakter

a. Definisi Pendidikan Karakter

Karakter merupakan poin terpenting dalam diri seseorang.
Karakter adalah watak, tabiat, akhlak atau kepribadian seseorang yang

terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebajikan (virtues) yang

Ju
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*Regina Tutik Padmaningrum, Penilaian Lembar Kerja Siswa, (Yogyakarta: Jurnal
an Pendidikan Kimia FMIPA UNY, 2008), him. 2.
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diyakini dan digunakan sebagai landasan cara pandang, berpikir,
bersikap, dan bertindak.**

Kata karakter berarti sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti
yang membedakan sseorang dengan yang lain, atau bermakna bawaan,
hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas, sifat, tabiat,
tempramen, atau watak.Maka istilah berkarakter artinya memiliki
karakter, berkepribadian, berperilaku, bersifat, bertabiat, dan berwatak.
Individu yang berkarakter baik atau unggul adalah seseorang yang
berusaha melakukan hal-hal yang terbaik terhadap Tuhan Yang Maha
Esa, dirinya, sesama, bangsa, dan negara dengan mengoptimalkan
potensi disertai dengan kesadaran, emosi, dan motivasinya.

Pada hakikatnya perilaku seseorang berkarakter merupakan
perwujudan fungsi totalitas psikologis yang mencakup seluruh potensi
individu manusia (kognitif, afektif, dan psikomotorik) dan fungsi
totalitas sosial-kultural dalam konteks interaksi (dalam keluarga, satuan
pendidikan, dan masyarakat) serta berlangsung sepanjang hayat.*

Pendidikan karakter adalah upaya yang dilakukan dengan sengaja
untuk mengembangkan karakter yang baik (good character)
berlandaskan kebajikan-kebajikan inti (core virtues).?°Pendidikan
berkarakter adalah pendidikan budi pekerti plus, yaitu melibatkan aspek

pengetahuan (cogntive), perasaan (feeling), dan tindakan (action).

B
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2Anas Salahuddin dan Irwanto Alkrienciehie, Pendidikan Karakter: Pendidikan

asis Agama dan Budaya Bangsa, (Bandung: Pustaka Setia), 2013, him. 44.

*Ibid., him. 25.
?6Saptono, Dimensi-dimensi Pendidikan Karakter, (Jakarta: Erlangga), 2011, him.23.



)

3,

‘nery BYsng NIN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw yepn uediynBuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

h

NVIE YYSNS NIN
o0
.l’ U

S

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nelry eysng Nin y!jlw ejdio ey @

21

Dengan ketiga aspek tersebut, jika pendidikan karakter diterapkan
secara sistematis dan berkelanjutan akan membuat anak menjadi cerdas
dalam emosinya. Kecerdasan emosi adalah bekal penting dalam
mempersiapkan anak menyongsong masa depan yang cerah karena
seseorang akan lebih mudah dan berhasil menghadapi segala macam
tantangan kehidupan ini, termasuk dalam tantangan untuk berhasil
secara akademis.
Pendidikan karakter memiliki dua nilai substansial, yakni:

1. Upaya berencana untuk membantu seseorang memahami, peduli, dan
bertindak atas nilai-nilai etika/moral.

2. Mengajarkan kebiasaan berpikir positif dan membantu seseorang,
bekerja sama sebagai keluarga, teman, tetangga,masyarakat, dan
bangsa.

Peran sekolah sangat penting dalam usaha pembentukan karakter.
pendidikan karakter adalah usaha sekolah yang dilakukan secara bersama
oleh guru, pimpinan sekolah, dan seluruh warga sekolah melalui semua
kegiatan sekolah untuk membentuk akhlak, watak atau kepribadian peserta
didik melalui berbagai kebaikan (virtues) yang terdapat dalam ajaran

agama Islam.?
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2T Anas Salahuddin dan Irwanto Alkrienciehie, Op.Cit., him. 45.
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b. Fungsi dan Tujuan Pendidikan Karakter

Adapun fungsi pendidikan karakter adalah:

1.

pengembangan: pengembangan potensi dasar peserta didik agar
berhati, berpikiran, dan berperilaku baik.

perbaikan: memperkuat dan membangun perilaku bangsa yang
multikultur untuk menjadi bangsa yang bermartabat.

penyaring: untuk menyaring budaya yang negatif dan menyerap
budaya yang sesuai dengan nilai budaya dan karakter bangsa untuk
meningkatkan peradaban bangsa kompetitif dalam pergaulan dunia.?
Tujuan pendidikan karakter adalah:

Menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab peserta didik

sebagai generasi penerus bangsa;

. Mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi manusia yang

mandiri, kreatif, dan berwawasan kebangsaan.

Mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai lingkungan
belajar yang aman, jujur, penuh kreatifitas dan persahabatan serta
dengan rasa kebangsaan yang tinggi dan penuh kekuatan.?

Adapun karakter yang dapat dikembangkan di lingkungan

sekolah salah satunya adalah rasa ingin tahu, dimana karakter rasa ingin

tahu ini merupakan sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk

mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajari,

dilihat, dan didengar.
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Ada 18 nilai-nilai dalam pendidikan karakter menurut diknas yaitu:
Religius

Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama
yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah lain, dan hidup
rukun dengan pemeluk agama lain.

Jujur

Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai
orang yang dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan
pekerjaan.

Toleransi

Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, etnis,
pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya.
Disiplin

Tindakan yang menunjukkan perilaku tertip dan patuh pada
berbagai ketentuan dan peraturan.

Kerja keras

Tindakan yang menunjukkan perilaku tertip dan patuh pada
berbagai ketentuan dan peraturan.

Kreatif

Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil

baru dari sesuatu yang telah dimiliki.
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Mandiri

Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain
dalam menyelesaikan tugas-tugas.

Demokratis

Cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak dan
kewajiban dirinya dan orang lain.

Rasa ingin tahu

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih
mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan
didengar.

Semangat kebangsaan

Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang menempatkan
kepentingan bangsa dan negara diatas kepentingan diri dan
kelompoknya.

Cinta tanah air

Cara berpikir , betindak yang menempatkan kepentingan bangsa dan
negara diatas kepentingan lainnya.

Menghargai perestasi

Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasikan
sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta
menghormati keberhasilan orang lain.

Bersahabat/komunikatif
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Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan
sesuatu yang berguna bagi masyarakat dan orang lain.

14. Cinta damai
Sikap dan tindakan yang dilakukan untuk menghargai orang lain.

15. Gemar membaca
Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai bacaan
yang memberikan kebajikan bagi dirinya.

16. Peduli lingkungan
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada
lingkungan disekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya untuk
memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi.

17. Pedulu sosial
Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada orang
lain dan masyarakat yang membutuhkan.

18. Tanggung jawab
Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan
kewajibannya, yang seharusnya dilakukan, terhadap diri sendiri,
masyarakat, lingkungan, negara, dan Tuhan Yang Maha Esa.

3. Hidrolisis Garam
Garam merupakan senyawa ion, yang terdiri dari kation logam dan
anion sisa asam.Kation garam dianggap berasal dari suatu basa, sedang
anionnya berasal dari suatu asam.Jadi, setiap garam mempunyai

komponen basa (kation) dan komponen asam (anion).Seperti garam
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Natrium klorida (NaCl) terdiri dari kation Na® yang dapat dianggap
berasal dari NaOH, dan anion CI" yang berasal dari HCL.Di dalam air,

NaCl terdapat sebagai ion-ion yang terpisah.

NaCl(ag) — Na'(aq) + Cl(aq)

Garam dihasilkan dari raeksi netralisasi antara larutan asam dan
larutan basa.Larutan garam yang terbentuk memiliki sifat yang bervariasi,
tergantung pada sifat asam dan sifat basa penyusun garam.Reaksi
kebalikan dari reaksi penggaraman dikenal dengan istilah reaksi
hidrolisis.Reaksi hidrolisis adalah reaksi salah satu ion atau kedua ion
larutan garam dengan air.Reaksi antara ion larutan garam dengan air
menyebabkan perubahan konsentrasi ion H*, atupun ion OH™ dalam
larutan.Akibatnya, larutan garam dapat bersifat asam, basa maupun netral.
a. Garam yang terbentuk dari Asam Lemah dan Basa kuat

Penguraian natrium asetat (CH;COONa) dalam air menghasilkan:
CHsCOONasy ~ — >  Na'(zg+ CHsCOO (g
lon Na" yang terhidrasi tidak memiliki sifat asam ataupun sifat basa.
Namun ion asetat CH3;COO™ adalah basa konjugat dari asam lemah
CH3COOH dan dengan demikian memiliki afinitas untuk ion H’. Reaksi
hidrolisisnya diberikan sebagai berikut:

CH3COOH (aq) + H20(y2CH3COOHgq) + OH (o)
Karena reaksi ini menghasilkan ion OH", larutan natrium asetat akan

bersifat basa. Konstanta kesetimbangan untuk reaksi hidrolisis ini adalah
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persamaan konstanta ionisasi basa untuk CH3COO™ , sehingga kita
tuliskan.

[CH,COOH][0H"]
K, = = 1 —-10
b [CH,CO0] 56x10

Keterangan: K;, = tetapan ionisasi basa lemah
b. Garam yang terbentuk dari Asam Kuat dan Basa Lemah
Ketika garam yang berasal dari asam kuat dan basa lemah larut
dalam air, larutannya menjadi larutan asam. Sebagai contoh, lihat proses
NHiCly ——> NH/" ) + Clig)
lon CI" tidak mempunyai afinitas untuk ion H*. lon ammonium
NH," adalah asam konjugatnya lemah dari basa lemah NH3 dan terionisasi
sebagai:
NH{(ap + H204) = NHzaq) + H30*
Atau sederhananya
NHy(aq) + H20q) = NHz(aq) + Higg)
Karena reaksi ini menghasilkan ion H*, pH larutan menurun.
Sebagaimana anda lihat, hidrolisis ion NHF sama dengan ionisasi asam
NH} . Konstanta kesetimbangan (atau konstanta ionisasi) untuk proses ini

adalah®

[NHA R4S + Ky 56 351875 -
= TN N b e 706 kiopte
[NH,] K, 18 x10

dengan: K, = Tetapan ionisasi asam lemah

K, = Tetapan ionisasi basa lemah

**Raymond Chang,Kimia Dasar: Konsep-konsep inti edisi ketiga jilid 2, Jakarta

:Ertangga, 2006, him.116.
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1bid., him. 117.
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K,, = Tetapan kesetimbangan air

c. Garam yang terbentuk dari asam lemah dan basa lemah

Larutan yang semacam ini mengandung dua ion yang kedua-
duanya dapat mempengaruhi pH.Contohnya adalah ammonium asetat,
NH4C,H30,.pH dari larutan garam semacam ini ditentukan oleh relatif
jauhnya reaksi dari tiap ion (tergantung kekuatan relatif asam
basanya).Jika harga K, dari asam dalam larutan lebih besar dari pada Kj
basanya, berarti asamnya lebih kuat daripada basanya dan larutan bersifat
asam.*
a. Garam yang terbentuk dari Asam Kuat dan Basa Kuat

Memang benar pada umumnya bahwa garam yang mengandung
ion logam alkali atau ion logam alkali tanah (kecuali Be**) dan basa
konjugat suatu asam kuat (misalnya, CI, Br~, dan NO3) tidak mengalami
hidrolisis dalam jumlah banyak, dan larutannya dianggap netral.
Misalnya, bila NaNOgs, suatu garam yang terbentuk oleh reaksi NaOH
dengan HNOj larut dalam air, garam ini terurai sempurna menjadi

NaNO3y — Najyq) + Naggag)

lon Na'terhidrasi tidak memberikan atau tidak menerima ion
H'.lonNO; adalah basa konjugat dari asam kuat HNO; dan tidak
memiliki afinitas untuk ion H".Akibatnya, suatu larutan yang

mengandung ion Na* dan NOsakan netral, dengan pH 7.%°

A

nery wisey| JIEAg uejng jo AJISIdATU) JTWE[S] 3}e3}§

%2 James E.Brady, Kimia Universitas;Asas dan Struktur jilid dua, Tangerang: Binarupa

ra, him.141.

%% Raymond Chang Op. Cit., him. 116.
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4. Multipel Representasi

Multipelrepresentasi pertama kali dikemukakan oleh Johnstone,
yang menyatakan bahwa untuk pembelajaran kimia perlu mencakup
tiga level dasar. Tiga level dasar untuk pembelajaran kimia meliputi
macro Yaitu kimia dipelajari pada tingkat nyata, apa yang dapat dilihat,
disentuh dan berbau. Submicro merupakan level yang menjelaskan
fenomena-fenomena pada tingkat atom, molekul, dan ion. Level
berikutnya yaitu symbolic yang mencakup simbol, rumus, persamaan,
molaritas, perhitungan kimia dan grafik-grafik yang terdapat dalam
kimia.

Umumnya siswa mengalami kesulitan dalam menghubungkan
antara satu konsep dengan konsep yang lainnya dalam pembelajaran
kimia. Kesulitan yang dihadapi oleh siswa ini terjadi karena secara
psikologi dalam ilmu kimia terdapat konsep yang tidak sesuai dengan
kehidupan nyata yang dialami oleh siswa, seperti struktur kristal, jenis
ikatan, dan lain sebagainya. Oleh karena itu dibutuhkan suatu
penggabunganketiga levelpemikiransiswa sepertiyang terdapat dalam
multipel representasi.

Denganadanyapenggunaan  orientasi  pembelajaranmultipel
representasi dapat membantu siswa dalam memahami kimia secara
utuh. Satu level representasi dengan level representasi yang lain
tidak ada yang lebih mengungguli, tetapi satu level dengan level yang

lainnya saling melengkapi. Pembelajaran kimia akan ideal jika siswa
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dapat belajar dengan menggunakan tiga level (makroskopik,
mikroskopik, dan simbolik).

Berikut gambaran tiga aspek multipel representasi yang
dikemukakan olehJ ohnstone.**

Level Makroskopik

Level Simbolik Level Mikroskopik

Gambar 1. Tiga Level Representasi Kimia

Johnstone menjelaskan bahwa fenomenamakroskopik yaitu
representasi yang diperoleh melalui pengamatan nyata terhadap suatu
fenomena yang dapat dilihat dan dipersepsi oleh panca indera atau
dapat berupa pengalaman sehari-hari pembelajar.Bucat dan Mocerino
menjelaskan bahwa representasi fenomena levelmikroskopikmerupakan
representasi pada tingkat partikel yang mencakup penggambaran
susunan atom, ion dan molekul. Menurut Taber representasi fenomena
simbolis bertindak sebagai bahasa dalam ilmu kimia sehingga terdapat

aturan aturan yang harus diikuti, yang terkait dengan prinsip-prinsip

St

nery wisey Fiedg uejng jo

*Ninna Jansoon, Understanding Mental Models of Dilution in Thai
nts,(Thailand: Mahidol University, 2009), him. 150



NV VASNS NIN

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq ‘'z

b
o

Sl

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

‘nery BYsng NIN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw yepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e
JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqas diynbusw Buele|q ‘|

nelry eysng Nin y!jlw ejdio ey @

berdasarkan pengetahuan abstrak.®

siswa dalam membuat hubungan yang berarti dalam kimia.
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dasar konseptual, dan tata bahasa dalam ilmu kimia harus dibangun

Pengelompokkan cara pembelajaran kimia iniakan membantu
siswa dalam mempelajari kimia. Pengalaman factual tentang kimia
yang didapat oleh siswa pada level makro harus dapat dijelaskan oleh
siswa pada level mikro. Oleh karena itu,pada level mikro konsep-
konsep yang terdapat dalam kimia ditampilkan dengan jelas, seperti
model atom, molekul, ion dan lainnya. Penggambaran kimia pada level

sub-mikro,dijelaskan lagi secara simbolik. Hal ini akan mempermudah

Level of representation

Ng e 1 M

Macroscopic Sub-microscopic Symbolic
A2’s Drawing
v
@r@ E@@
MNac) 1M 0
: & NaCl 4y => NaCl,,,
Se 4w ,
@ @—@
J!L
B3’s Drawing
= D
|
3
| @ .. H,0 Nally, = o rel
gy 1]
SR
'\E_"/'

Gambar 2. Larutan NaCl ditiga Level Representasi dalam Kimia

Agluej[ng jo A31sId9ATU) dDTWIR]S] d)¥}S
e |

*Nurma Achmaliya, Ila Rosilawati, Nina Kadarita, Sunyono, Pengembangan Modul
Betbasis Representasi Kimia pada Materi Teori Tumbukan, (Lampung: Universitas Lampung,

2018), him. 115.

nery wisey




)

EF

f
>

‘nery BYsng NIN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw yepn uediynBuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq ‘'z

NV VASNS NIN

&

&
)

)

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

Y e)ysns Ninilw ejdio yeq @

32

Jansoon  menggabungkan ketiga level representasi dalam
_pembelajaran kimia secara umum,seperti larutan NaCl yang terdapat pada
Gambar 2 terlihat pengelompokkan dari ketiga level representasi dalam
:pembelajaran kimia. Level makroskopik dapat diamati secara langsung, yaitu
labu ukur yang berisi larutan NaCl. Pemahaman level mikroskopik dengan

menggambarkan partikel-partikel NaCl sebagai zat terlarut dan molekulH20.

Selanjutnya, level simbolik diamati dengan penulisan persamaan reaksiatau

proses pelarutan NaCl dengan pelarut H2O sehingga membentuk suatu

nei

larutan.

B. Penelitian yang Relevan

Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah:

1. Penelitian Ni Wayan Puspa A. S, lla Rosilawati, Noor Fadiawati yaitu
tentang Pengembangan Lembar Kerja Siswa berbasis representasi kimia
pada materi ikatan kimia, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
LKS dan mendeskripsikan karakteristik dan validitas LKS, serta
mendeskripsikan tanggapan guru dan siswa terhadap LKS yang
dikembangkan. Penelitian ini menggunakan desain penelitian dan
pengembangan meurut Borg and Gall dengan hanya berfokus pada lima
tahap pertama.®

2. Penelitian Eka Sari, Syamsurizal, dan Asrial, yan berjudul

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Karakter

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

Agluej[ng jo A31sId9ATU) dDTWIR]S] d)¥}S

**Nj Wayan Puspa A. S, Ila Rosilawati, Noor Fadiawati. Pengembangan Lembar Kerja
Sisia Berbasis Representasi Kimia pada Materi Ikatan Kimia, (Lampung: Universitas Lampung,
20L7), Him. 173.
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Pada Mata Pelajaran Kimia SMA, dimana tujuan penelitian ini adalah
menghasilkan LKPD berbasis nilai karakter pada mata pelajaran kimia
SMA. Data proses pengembangan dihimpun menggunakan angket

validasi ahli desain dan ahli materi, angket respon guru dan siswa.*’

w

Penelitian Desi Julia, Ila Rosilawati dan Tasviri Efkar, tentang
Pengembangan Modul Berbasis Multipel Representasi Pada Materi
Hidrolisis Garam ini bertujuan untuk mendeskripsikan validitas dan

kepraktisan modul. Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan

nelry eysng Nin y!jlw ejdio ey @

pengembangan Borg and Gall. Dimana kevalidan modul hasil
pengembangan diukur berdasarkan hasil validasi ahli dan kepraktisan
modul diukur berdasarkan tanggapan pendidik, tanggapan peserta didik,
dan observasi terhadap keterlaksanaan modul.*®

Persamaan dengan penelitian Desi Julia, Ila Rosilawati, Tasviri Efkar,
dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu sama-sama melakukan
penelitian mengenai sumber belajar dengan pendekatan Multipel
Representasi pada materi Hidrolisis Garam. Dan perbedaannya dengan
penelltlan yang saya lakukan yaitu berbasiskan karakter. Pada penelitian

yang saya lakukan ini berbasis karakter pilarrasa ingin tahu sedangkan pada

penelitian Desi Julia tidak menggunakan karakter pilar rasa ingin tahu.

1S jo AJISIBA!UH dJIWe|[sy ajels

%'Eka Sari, Syamsurizal, dan Asrial, Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
(L@DD) Berbasis Karakter Pada Mata Pelajaran Kimia SMA, (Jambi: Universitas Jambi, 2016),
Hipmp,8.

- %8 Julia, Desi, Rosilawati, lla, Efkar, Tasviri, Pengembangan Modul Berbasis Mulitipel
Refiresentasi pada Materi Hidrolisis Garam, ( Lampung: FKIP Universitas Lampung, 2016),
HIm71.
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Konsep Operasional

Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk
menentukan bagaimana mengukur variabel dalam penelitian, adapun konsep
yang diuraikan dalam penelitian ini adalah :

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
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LKPD merupakan suatu bahan ajar cetak berupa lembaran-
lembaran kertas yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk
dalam pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh
peserta didik dan mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai.
Komponen penilaian LKPD dikembangkan ke dalam format instrumen
validitas dan praktikalitas.

Multipel Representasi

Multipel representasi berarti mempresentasikan ulang konsep yang
sama dengan format yang berbeda melalui level makroskopik,
submikroskopik dan simbolik. Memahami kimia secara utuh akan
membantu siswa memecahkan masalah kimia dan multipel representasi
dapat digunakan dalam mempelajari suatu konsep kimia yang sulit
sehingga siswa tidak hanya membayangkan namun melihatnya dalam
bentuk berupa gambar molekulnya. Indikator multipel representasi
adalah :

a. Level makroskopik diperoleh melalui pengamatan nyata yang

melibatkan panca indera seperti perubahan warna larutan, suhu

dan endapan yang terbentuk.
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pada tingkat

representasi

mikroskopik merupakan
partikel yang mencakup penggambaran susunan molekul, ion,

dan atom.
c. Level simbolik bertindak sebagai bahasa dalam ilmu kimia
seperti rumus kimia, diagram dan perhitungan matematik

b. Level

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

. 1!
"lvf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian

Tempat penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Lirik, Kecamatan Lirik,
Kabupaten Indragiri Hulu.
Waktu penelitian

Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran

2019/2020. Waktu pengambilan data penelitian dimulai pada semester ganjil.

B. Objek dan Subjek Penelitian

1.

[1sey[ JIreAg uej[ng jo A}IsIaAru) dTwe[s] 33835

Objek penelitian:

Objek penelitian ini adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbasis karakter rasa ingin tahu dengan pendekatan multipel representasi
untuk peserta didik SMA Negeri 1 Lirik.

Subjek penelitian:

Subjek dalam penelitian ini adalah pihak-pihak yang melakukan
validasi terhadap produk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang
dihasilkan yaitu ahli media pendidikan, ahli materi pembelajaran, dan ahli uji
praktikalitas.

a. Ahli media pendidikan

36
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Ahli media pendidikan minimal memiliki pendidikan sarjana S2
(strata dua) yang berasal dari dosen dan memiliki pengalaman luas serta
keahlian dalam perancangan maupun pengembangan desain media
pembelajaran.
b. Ahli materi pembelajaran kimia
Ahli materi pembelajaran kimia minimal memiliki pendidikan
sarjana S2 (strata dua) dalam bidang kimia yang berasal dari dosen serta

memiliki pengalaman yang luas dan tinggi mengajar pelajaran kimia.

nelry eysng Nin y!jlw ejdio ey @

c. Ahli uji praktikalitas LKPD
Ahliuji praktikalitas LKPD kimia minimal memiliki pendidikan
sarjana S1 (strata satu) yang memiliki pengalaman yang luas dan tinggi
dalam mengajar pelajaran kimia yang berasal dari sekolah. Lalu juga

dilakukan uji coba terbatas pada peserta didik kelas XI MIA.

C. Prosedur Penelitian

Borg & Gall (1983:775) mengembangkan 10 tahapan dalam

[sgawqg

engembangkan model, yaitu (1) Research and information collecting (penelitian

e

dan pengumpulan data), (2) planning (perencanaan), (3)develop preliminary form

é}J

f product (pengembangan produk), (4) preliminary field testing (uji coba

terbatas), (5) main product revision (revisi produk), (6) main field testing (uji

ISI9ATIU

<Zcoba lapangan), (7) operational product revision (penyempurnaan produk hasil

(0]

&ji lapangan), (8) operational field testing (uji pelaksanaan lapangan), (9) final
o

—t

produt revision (penyempurnaan produk akhir), (10) dissemination and

ue}
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mlimplementation (penyebaran dan implementasi). Tetapi Penelitian ini hanya

-
odilakukan sampai tahap kelima yaitu resvisi produk. Berikut ini tahapan pada

©

amodel Borg and Gal

nely exsng Nin

=
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Research and information collecting (penelitian dan pengumpulan data),
termasuk dalam langkah ini antara lain studi literatur yang berkaitan dengan
permasalahan yang dikaji, pengukuran kebutuhan, penelitian dalam skala
kecil, dan persiapan untuk merumuskan kerangka kerja penelitian;

Planning (perencanaan), termasuk dalam langkah ini menyusun rencana
penelitian yang meliputi merumuskan kecakapan dan keahlian yang berkaitan
dengan permasalahan, menentukan tujuan yang akan dicapai pada setiap
tahapan, desain atau langkah-langkah penelitian dan jika mungkin/diperlukan
melaksanakan studi kelayakan secara terbatas;

Develop preliminary form of product (pengembangan produk), yaitu
mengembangkan bentuk permulaan dari produk yang akan dihasilkan.
Termasuk dalam langkah ini adalah persiapan komponen pendukung,
menyiapkan pedoman dan buku petunjuk, dan melakukan evaluasi terhadap
kelayakan alat-alat pendukung. Contoh pengembangan bahan pembelajaran,

proses pembelajaran dan instrumen evaluasi;

D

r1sey] Jraedg uiyng jo A31sI19ATU) dTUIR]S] d}B)S

*°Sri Haryati, Research And Development (R&D) Sebagai Salah Satu Model Penelitian

m Bidang Pendidikan, Vol. 37 No. 1, 15, 2012. him. 14-15.
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fﬂ. Preliminary field testing (uji coba terbatas), yaitu melakukan ujicoba lapangan
; awal dalam skala terbatas. Pada langkah ini pengumpulan dan analisis data
E’ dapat dilakukan dengan cara wawancara, observasi atau angket;

25 Main product revision (revisi produk), yaitu melakukan perbaikan terhadap
Z produk awal yang dihasilkan berdasarkan hasil ujicoba awal. Perbaikan ini
i sangat mungkin dilakukan lebih dari satu kali, sesuai dengan hasil yang
‘E_ ditunjukkan dalam ujicoba terbatas, sehingga diperoleh draft produk (model)
Q;E; utama yang siap diuji coba lebih luas.

[;.) Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah strategi atau cara yang digunakan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitiannya.
Pengumpulan data yang dimaksudkan untuk memperoleh  bahan-
bahan,keterangan, kenyataan-kenyataan, dan informasi yang dapat dipercaya.
Dalam penelitian dapat digunakan berbagai macam metode, diantaranya dengan
angket, observasi, wawancara, tes, dan analisis dokumen.*°

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini

ISI 23e3S

adalah sebagai berikut:

e

1. Wawancara

Wawancara adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan yang

Ajrs1aarun d

dilaksanakan dengan melakukan tanya jawab lisan seara sepihak, berhadapan

“°Sudaryono, Gaguk Margono, dan Wardani Rahayu, Pengembangan Instrumen Penelitian
idikan, (Yogyakarta: Graha Ilmu), 2013, him. 29.
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muka, dan dengan arah serta tujuan yang telah ditentukan.**Teknik ini
digunakan dalam pendahuluan untuk menemukan permasalahan, kendala,
serta kesulitan yang dihadapi dalam pembelajaran kimia di SMA. Informasi
yang didapat digunakan untuk analisis kebutuhan yang merupakan tahap awal
dari penelitian pengembangan.Adapun yang menjadi narasumber dalam

teknik wawancara ini adalah guruSMA Negeri 1 Lirik.

2. Angket

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkatpertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawab.*?Angket yang digunakan dalam pengumpulan data
pada penelitian ini adalah angket uji validitas dan angket uji coba terbatas.
Instrumen Validasi oleh Ahli Materi

Pembuatan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sebelum diuji
cobakan kepada guru kimia harus divalidasi terlebih dahulu kepada ahli
materi.Penilaian instrumen ini disusun menurut skala perhitungan rating
scale.Rating scale atau skala bertingkat adalah suatu ukuran subjektif yang

dibuat berskala.**Adapun tabel skala angketnya yaitu sebagai berikut:

[1Se) JIIeAg ue) g Jo AJISIdATU) DIWR]S] d}e)§
(00}

*IAnas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta :Pt Raja Grafindo Persada, 2013)

" “2ybid.. him. 199.

“*Trianto Ibnu Badar al-Tabany, Op. Cit., him. 268.
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Tabel 1. Skala Angket
Jawaban Item Instrumen Skor
Sangat Baik 5
Baik 4
Cukup Baik 3
Kurang Baik 2
Tidak Baik 1

b. Instrumen Validasi oleh Ahli Media
Pembuatan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) setelah divalidasi
kepada ahli materi kemudian divalidasi oleh ahli media.Penilaian instrumen
ini disusun menurut skala perhitungan rating scale.Rating scale atau skala
bertingkat adalah suatu ukuran subjektif yang dibuat berskala. Adapun tabel
skala angketnya yaitu sebagai berikut :

Tabel 2. Skala Angket

Jawaban Item Instrumen Skor
Sangat Baik 5
Baik 4
Cukup Baik 3
Kurang Baik 2
Tidak Baik 1
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c. Instrumen Uji Coba oleh Guru dan Uji Coba Terbatas oleh Peserta Didik
Setelah divalidasi oleh ahli materi dan ahli media, Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) tersebut direvisi sesuai dengan masukan dari
validator.Kemudian setelah valid pembuatan LKPD tersebut diuji cobakan
kepadaguru kimia dan peserta didik kelas XI MIA.Penilaian instrumen ini
disusun menurut skala perhitungan rating scale.Rating scale atau skala
bertingkat adalah suatu ukuran subjektif yang dibuat berskala.Adapun tabel
skala angketnya yaitu:
Tabel 3. Skala Angket
Jawaban Item Instrumen Skor
Sangat Baik 5
Baik 4
Cukup Baik 3
Kurang Baik 2
Tidak Baik 1
Teknik Analisis Data
. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif
“Kkualitatif dan teknik analisis deskriptif kuantitatif yang mendeskripsikan hasil uji
“validitas dan uji praktikalitas. Adapun kedua teknik tersebut yaitu :

AJISI
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Analisis Deskriptif Kualitatif
Analisis deskriptif kualitatif dilakukan dengan mengelompokkan
informasi-informasi dari data kualitatif yang berupa masukan, kritik, dan
saran perbaikan yang terdapat pada angket. Teknik analisis deskriptif
kualitatif ini digunakan untuk mengolah data hasil review ahli materi dan ahli
media berupa saran dan komentar mengenai perbaikan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) berbasis karakter rasa ingin tahu dengan pendekatan multipel
representasi.
Analisis Deskriptif Kuantitatif
Analisis deskriptif kuantitatif dilakukan dengan cara menganalisis
data kuantitatif berupa angka. Analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk
menganalisis data yang diperoleh dari angket.
a. Analisis Validitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Untuk melakukan analisis validitas Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) yang dikembangkan digunakan rating scale diperoleh dengan
cara:*
1) Menentukan skor maksimal ideal
Skor maksimal ideal = Jumlah butir komponen x skor maksimal.
2) Menentukan skor yang diperoleh dengan menjumlahkan skor dari

masing-masing validator.

[1sey] Jiiedg uBj[ng jo AJISIdATU) DTWE[S] )}

[N
o

*Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta), 2007,
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3) Menentukan persentase keidealan:

P tase k Kt _ Skor yang diperoleh « 100%
ersentase kepraxtisan = Skor maksimal ideal 0

Hasil persentase kepraktisan kemudian ditafsirkan dalam pengertian
kualitatif berdasarkan pada tabel berikut ini.

Tabel 4. Kriteria Hasil Uji Validitas LKPD

No Interval Kriteria
1 81% - 100% Sangat Valid
2 61% - 80% Valid

3 41% - 60% Cukup Valid
4 21% - 40% Kurang Valid
5 0% - 20% Tidak Valid

b. Analisis Kepraktisan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Untuk melakukan analisis tingkat praktikalitas Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD)yang dikembangkan digunakan rating scale
diperoleh dengan cara:*
1. Menentukan skor maksimal ideal
Skor maksimal ideal = banyak validator x jumlah butir komponen x
skor maksimal.
2. Menentukan skor yang diperolen dengan menjumlahkan skor dari

masing-masing guru mata pelajaran.

[1se)] JIreAg uej[ng jo AJISIdATU) dDTUIR]S] d)¥}S

“1bid. him. 15.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasi:

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
__._“ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
=

wd “.
Mf b= a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu ma:
: b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

IR LRI 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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B.

BAB V

PENUTUP

dioyeH @

]

Ag Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa:
1. Tingkat validitas LKPD berbasis karakter pilar rasa ingin tahu dengan
pendekatan multipel representasi pada materi hidrolisis garam

berdasarkan penilain ahli materi dan ahli media diperoleh sebesar 82,6%

nNely ejysns NIN HHIw

dengan kriteria sangat valid.

2. Tingkat praktikalitas LKPD berbasis karakter pilar rasa ingin tahu
dengan pendekatan multipel representasi pada materi hidrolisis garam
berdasarkan penilaian guru diperoleh sebesar 80,0% dengan kriteria
praktis.

3. Respon peserta didik terhadap LKPD berbasis karakter pilar rasa ingin

;U") tahu dengan pendekatan multipel representasi pada materi hidrolisis
a

— garam yang dihasilkan sangat baik, dengan perolehan persentase sebesar
&

=} 86,6% .

-

CSaran

£

E Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis
W

menyarankan beberapa hal, diantaranya:
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap produk LKPD berbasis

karakter pilar rasa ingin tahu dengan pendekatan multipel representasi
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pada materi hidrolisis garam ini agar tercipta produk pendidikan yang

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengembangkan bahan ajar

siswa agar siswa lebih terpacu untuk belajar.

inovatif pada materi kimia lainnya.

andal.

™

milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

o 2. Guru hendaknya mendesain bahan ajar aternatif lainnya sesuai kebutuhan

© Hak cipt

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
.u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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SILABUS MATA PELAJARAN KIMIA

(Peminatan Bidang MIA)

: SMA Negeri 1 LIRIK

: X1 MIA/I
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S o 3
8 g Ko@petensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran
s “"@' 2 =
L $1%E Mehganalisis  garam- | e Sifat garam | ¢ Mencari informasi dari berbagai
ga garam yang mengalami yang sumber tentang hidrolisis garam
E o © hid@lisis terhidrolisis Melakukan identifikasi pH garam
2 Merancang, melakukan | o Tetapan dengan  menggunakan  Kkertas
darg; merl_yllmpurllka_r: hidrolisis lakmus atau indikator universal
; ;ertéjnbr;]aerr:ya“ an unétllSJL e pH garam| atau pH meter
meEEhtulan jenis yang Mengajukan  pertanyaan  yang
garam yang terhidrolisis berkaitan dengan sifat garam yang
terhidrolisis. berasal dari asam kuat dan basa

kuat, asam kuat dan basa lemah,
asam lemah dan basa kuat,asam
lemah dan basa lemah

Merancang percobaan dan
mempresentasikan hasil rancangan
identifikasi pH garam untuk

menyamakan persepsi

Melakukan percobaan identifikasi
garam.
Mengamati
titrasi
Mengolah dan menganalisis data
hasil pengamatan

Menyimpulkan sifat garam yang
terhidrolisis

Menganalisis rumus kimia garam-
garam dan memprediksi sifatnya
Menentukan tetapan hidrolisis dan
pH larutan garam yang
terhidrolisis melalui perhitungan
Membuat  laporan  percobaan
identifikasi garam dan
mempresentasikannya.

dan mencatat hasil

‘yejeseuw niens
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LAMPIRANBl
o o Eg)éTR@USI SKOR HASIL UJI VALIDITAS OLEH AHLI MATERI (TAHAP 1)
7328
==
s L%Azéllé/late’g Dra. Fitri Refelita, M.Si.
@ § Yaldasi Pernyataan 1 Pernyataan 2 Pernyataan 3 Pernyataan 4
=+ Tahap 912 4]5/1[2]3]4]5[1[2][3[4]5/1[2]3[4]5
2°d4 30]|0 4/0[{0/0/3]0/0(0|2|0]0|0]0|0]|0|4]0
3 & SSkor = 3 2 4
S @Perséntasé] 80% 60% 40% 80%
x>
2% - ;2;‘ =4
(%; = \afidasi & Pernyataan 5 Pernyataan 6 Pernyataan 7 Pernyataan 8
2§ drahap g 1 | 2 45)1]2[3]a]5|1]2]3]4a]5]1][2]3]4]5
§:%I§'00 4/0/0({0|0[4]0]/0|]0|0|4]/0|/0]0|0]4/0
2 3 8Skor 4 4 4
E SPgrsentase;- 80% 80% 80% 80%
3
sifF B
g}é % \galldaa Pernyataan 9 Pernyataan 10 Pernyataan 11 Pernyataan 12
ZFJahap |1 ]2 415(11/2|13|4|5(1]2]3|4|5]112]|3|4]5
.‘c”éjl 0|0 4/0/0/{0/3]0/0(|0|0|0]4]0]0|0]|0|4]0
% 8 aSkor 3 4 4
2 gPgrsentase 80% 60% 80% 80%
ege
£8 5
53
3 Yalidasi | Pernyataan 13 Pernyataan 14 Pernyataan 15 Pernyataan 16
= Jahap |1 |2 4151112 |13|4|5(1]23[4|5]1|2]|3|4]|5
33 | 0|0 4/0[{0/{0/0]4,0(0/0|0]4]/0]0/0]|0/4]0
J ZSkor g 4 4 4
pérsentase] 80% 80% 80% 80%
= —
g5 =
Ej & S.‘-l
- ‘gallda&-_ Pernyataan 17 Pernyataan 18 Pernyataan 19 Pernyataan 20
g Jahap 1.1 |2 4151112345123 [4|5]1|2|3|4]|5
g1 Fojo 4/0[{0/0/0]4/0(0|0|0]4]/0]0|0]0|4]0
g Skor I 4 4 0
IPersentasé: 80% 80% 80% 80%
=
3
Z Validasi = Pernyataan 21
3 Tahap P12 4|5
) | E;' 0 0|0
& Skor &
IPersentasep 60%
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© QI§TRI@USI SKOR HASIL UJI VALIDITAS OLEH AHLI MATERI (TAHAP 11)
282
€A§I|Mateﬁ Dra. Fitri Refelita, M.Si.
S52 O
§‘€a§dasi§ Pernyataan 1 Pernyataan 2 Pernyataan 3 Pernyataan 4
T SGahap 9 1]2[3]4]5|1]2[3[4[5]1[2[3[4]5[1]2][3][4]5
%EHEOOO4000O4000O4000O4O
¢ SSgor = 4 4 4 4
aPersantasé] 80% 80% 80% 80%
=~ “Du = —
< 2 z‘, =
= \afidasi & Pernyataan 5 Pernyataan 6 Pernyataan 7 Pernyataan 8
& Fahap 1 [2(3[4[5(1[2]3[4]5|1[2[3[4[5[1]2[3[4]5
351 Z0[0]0[4|/0/0]|0]|0]|4|0|0|0]|0O]|4|0|0|0]0]4]0O
% ZSkor | 4 4 4 4
SPgrsentase;- 80% 80% 80% 80%
85t =
% v I|da3| Pernyataan 9 Pernyataan 10 Pernyataan 11 Pernyataan 12
E:;gahap12345123451234512345
3211 Jo|ojol4]/0o|ojojo|4]|0|0|0]|0O]|4]0]|0|0|0]|4]O
@ 8Skor 0 4 4 4
gPérsentase 80% 80% 80% 80%
8
5 3
L
~§ ‘zalldam Pernyataan 13 Pernyataan 14 Pernyataan 15 Pernyataan 16
=%ahap (1234|5123 |4|5|1|2|3|4|5]1]2|3|4]|5
§3IIr02040000400004000040
7 2Skor o 4 4 4 4
?,B@’sentase? 80% 80% 80% 80%
= —
% ‘gallda&-_ Pernyataan 17 Pernyataan 18 Pernyataan 19 Pernyataan 20
g Jahap 1123|4512 |3|4|5|1|2|3|4|5|1|2|3|4]|5
S n gJol2|olalofojo]ol4a]ofo]jo[0]0][5]0]0]0][0]5
3 Skor & 4 4 5 5
IPersentasé: 80% 80% 100% 100%
=
2 <
Z Validasi =» Pernyataan 21
% Tahap $1/2|3|4]5
& I =Fof[2]ol4]0
+ Skor H 4
‘gPersentasep 80%
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=
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PERHITWUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS OLEH AHLI MATERI (TAHAP I)
= Qo

® gx
7o O o : :
%@I@/Iateﬁ: Dra. Fitri Refelita, M.Si
£S89 o
S @3 © Pernyataan Skoryang| Skor o, oniasd Kriteria
1@ § o diperoleh maksimal
2 A& S Multipel Representasi
T = i i
38 5‘1' F_igpre_sentgm makroskopik  benar 4 5 80,0% valid
3 & 3  sesuai kehidupan nyata
ES & &2. Representasi mikroskopik mampu Cuku
3o 3 nggambarkan  pada tingkat 3 5 600% | . dp
@ 2 3 afom/molekul
5 @ |3. Representasi simbolik disajikan 0 Kurang
t§ 3 d&ngan benar 2 B 400% |\ alig
el © Cukup
( ol 1 i 0,
3 § Rat%?ata Multipel Representasi 9 15 60,0% valid
$B | Kelayakan Isi
S5 = |4. Kesesuain dengan tuntutan KD 4 5 80,0% | Valid
B 3 |5 Kesesuain dengan indikator 4 5 80,0% Valid
@ & |6. Keakuratan materi 4 5 80,0% Valid
& B |7. Materi yang disajikan membantu 80,0% .
3 . . . 4 5 Valid
= siswa menjawab soal evaluasi
¢ 2 |8. Pertanyaan mengarahkan siswa pada 4 80,0% valid
=S pencapaian indikator
£ 5 |9. Kemutakhiran materi 4 5 80,0% | Valid
T - - -
8 o |10. Mate_rl yang d!sajlkan mendorong 3 5 60.0% Cukgp
5 o rasa ingin tahu siswa Valid
3 S |11. Akomodasi karakter pilar rasa ingin
9 3 tghu dan multiple representasi sesuai 4 5 80,0% | Valid
g < lKhirikulum 2013
3 2 | Rata-Rata Kelayakan Isi 31 40 775% | Valid
% @ | Komponen Penyajian
3 é 12.§stematika penyajian mulai dari 80,0%
3 3 dul, KI, KD, indikator, tujuan .
o o (e . 4 5 Valid
9 e mbelajaran,  pertanyaan, dan
R latihan
- 13. Rendukung penyajian berupa 80,0%
n - - -
3 strasi materi, advance organizer, .
E‘- ¢ontoh soal, latihan, dan evaluasi i 5 VVaid
: akhir
3 14. Eatihan dapat digunakan sebagai alat 80,0% .
2 [dtihan siswa di sekolah/di rumah 4 > Valid
8 15. @tihan dapat mengukur 4 5 80,0% valid
=2 ketercapaian tujuan pembelajaran
3 16.@ndukung penyajian berupa kata 80,0%
g pengantar, petunjuk penggunaan, 4 5 Valid
g daftar isi, glosarium, daftar pustaka
3 w
@ 5
)
= e

5]

=
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o

o0z %
=
" gif y :
N\ Rata-Rata Komponen Penyajian 20 o5 80,0% Valid
o D. & Korfiponen Kebahasaan
+ & 917. Keterbacaan huruf 4 5 80,0% | Valid
E 5 18. Keterpahaman siswa terhadap materi 4 5 80,0% | Valid
% 5 219. Kesesuaian dengan EYD 4 5 80,0% Valid
® @ 220. Ketepatan tata bahasa 4 5 80,0% | Valid
€ 521. Konsistensi symbol dan gambar 0 Cukup
559 molekul 3 > | 80.0% 1 g
2 2 Rata-Rata Kelayakan Kebahasaan 19 25 76,0% Valid
# @ g RatFRata Total 79 105 75,2% Valid
;c (=
@ersemtase Hasil Uji Validitas Aspek Multipel Representasi
= W .
skor yang diperoleh
P = 1 0
erse?t\_ase skor maksimal AL

‘nery BYsng NIN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw yepn uediynBuad °q
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:Jaquins ueyngaAusil uep ueywnjuesusw edug) Iul SN} eAiey yninjes neje ue|beqas diynbusw Bueseigd)

o 9
Perseptase = 1c x 100%

©
Persentase = 60,0% (cukup valid)

Persentase Hasil Uji Validitas Aspek Kelayakan Isi

skor yang diperoleh
Persentase = - X 100%
skor maksimal

31
P t =— X% 10009
ersentase 20 %

Persentase = 77,5% (valid)

Persentase Hasil Uji Validitas Aspek Kelayakan Penyajian
o

ot skor yang diperoleh
Perseftase = yare p X 100%
¢ skor maksimal
o 20
Persentase = — X 100%
= 25
Persef(f‘:tase = 80,0% (valid)
=
Perseri\:gt'ase Hasil Uji Validitas Aspek Kelayakan Kebahasaan
@ skor yang diperoleh
Persentase = - x 100%
< skor maksimal
©
= 19
Persentase = — X 100%
c 25

Perseﬁs"tase = 76,0% (valid)

neny wisey jrredg
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Persentase Hasil Uji Validitas Secara Umum

UIN SUSKA RIAU

X
(e}
(@]
i
X
<
2
°|'3
g|E ~
5|12 2 2
| & 2 <
SE = 2
NS
| o
2| 9ﬁoa A
G Sle
I I I
5] 5} 5}
3 S . @
@eI a _ﬂeo_&m milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
wn wn wn
— —

—
H¥k Cipta-Dilindlungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LAMPIRAN B.4
PER}:HTL@IGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS OLEH AHLI MATERI (TAHAP II)
o g = —
o2
“’;A@I@/Iateﬁ Dra. Fitri Refelita, M.Si
£S89 o
8 Rod “f?, Pernyataan Skoryang| Skor o, oniasd Kriteria
1@ § diperoleh maksimal
LES Mulgpel Representasi
D 2 I1. Representasi makroskopik benar . .
5 8 & $esuai kehidupan nyata 4 > 80,0% | Valid
ES & &2. Representasi mikroskopik mampu
3o 3 nggambarkan tingkat 4 5 80,0% | Valid
@ 2 3 afom/molekul
E"‘ wn d - - - - -e
3 e 3. Representasi simbolik  disajikan 4 5 80,0% valid
8= déngan benar
@ 2 | RatarRata Multipel Representasi 12 15 80,0% Valid
a B | Kelayakan Isi
= =L Kesesuain dengan tuntutan KD 4 5 80,0% | Valid
S5 = [5. Kesesuain dengan indicator 4 5 80,0% Valid
@ 3 |6. Keakuratan materi 4 5 80,0% Valid
@ & |7. Materi yang disajikan membantu 4 5 80,0% Valid
g5 siswa menjawab soal evaluasi
= 3 |8 Pertanya_an _mer_wgarahkan siswa pada 4 5 80,0% valid
D= pencapaian indikator
= 5 |9. Kemutakhiran materi 4 80,0% | Valid
il c n - o
3 = 10. Maten yang d!sajlkan mendorong 4 5 80.0% valid
B o rasa ingin tahu siswa
kS a |11 Akomodasi karakter pilar rasa ingin
3 > tahu dan multiple representasi sesuai 4 5 80,0% Valid
9 3 kyrikulum 2013
%:r < | Raté&-Rata Kelayakan Isi 32 40 80,0% Valid
2 @ | Komponen Penyajian
% & |12. Sistematika penyajian mulai dari 80,0%
5 2 fdul, KI, KD, indicator, tujuan
3 2 L BD, ] 4 5 Valid
& 3 mbelajaran,  pertanyaan, dan
9 e IB.tihan
9 13. E.endukung penyajian berupa 80,0%
o ljéustram materi, advance organizer, 4 5 valid
3 ¢ontoh soal, latihan, dan evaluasi
ja .
7 akhir
qf . . = ;
L 14, Eaphan dapat digunakan sebagai alat A 5 80.0% | /i
=1 latihan siswa di sekolah/di rumah
3 15. Eétihan ~ dapat mengukur ) 5 80,0% | /g
d ketercapaian tujuan pembelajaran
= 16. Bendukung penyajian berupa kata 80,0%
ngantar, petunjuk penggunaan, 4 5 Valid
daftar isi, glosarium, daftar pustaka
Rat&=Rata Komponen Penyajian 20 25 80,0% Valid

‘yejesew njens uenefly
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" Persentase = 80,0% (valid)

Persentase Hasil Uji Validitas Aspek Kelayakan Isi

skor yang diperoleh
Persentase = - X 100%
skor maksimal

s
=

PR |

=B | Komponen Kebahasaan
17. Keterbacaan huruf 4 5 80,0% Valid
s 3 18. Keterpahaman siswa terhadap materi 4 5 80,0% Valid
o S £19. Kesesuaian dengan EYD 5 5 100,0% Sangat
eaaggz i = Valid
Q 0,

1% tg’- 3 =20. Izetepatan tata bahasa 5 5 100,0% Sangat
g g CDD = © Valid
=, d e = Konsi i
g < @_21' Konsistensi symbol dan gambar 4 5 80,0% valid
247 ¢ molekul

q 3 —
3 o % § Rata-Rata Kelayakan Kebahasaan 22 25 88,0% Sangat
39 3R Valid
i Sangat
8 Z - 3 Rata-Rata Total 86 105 81,9% :
S3 e = Valid
Fsea
e} w - 2
% 2 Persegtase Hasil Uji Validitas Aspek Multipel Representasi
a=is 2 skor yang diperoleh
3 % Persefitase = yang p x 100%
< 3 0 skor maksimal
S &5 =
= e o 12
< 9 £ Persemtase = — X 100%
S, 15
9}1
c
=
»
@
&
X
g

‘yelesew nighs uenefun neje iy uesynuad ‘uesode| ueunsnAugg ‘yeiw|l eAiey uesinuad (yeniipuad ‘ueyipipuad uebynu

32
P t =—x 1009
ersentase 20 Y%

Persentase = 80,0% (valid)
%)

Perse@ase Hasil Uji Validitas Aspek Kelayakan Penyajian

Jaquins ueyngaAuaw uep ueyjwnjuesualu edu

b= skor yang diperoleh
Persentase = yans p x 100%
2 skor maksimal
= 2
3 Perseﬁétase = o2 x 100%

)
Persefitase = 80,0% (valid)
g]

=) skor yang diperoleh
Perserntase = - X 100%
g) skor maksimal

e 22
Persentase = — X 100%
= 25

Persentase = 88,0% (sangat valid)
o]

-t
Persef;fase Hasil Uji Validitas Secara Umum
¥

nery wis

-
Persel?x’tase Hasil Uji Validitas Aspek Kelayakan Kebahasaan
]
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X 100%

skor yang diperoleh
skor maksimal

Persentase

UIN SUSKA RIAU

_ 86 X 100%
ase = oo 0
ase = 81,9% (sangat valid)

© _umm _ﬁm ipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Imw%.ugb_::n::m_ Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LAMPIRAN C.1
© DI:iSTR(%USI SKOR HASIL UJI VALIDITAS OLEH AHLI MEDIA (TAHAP 1)
282
Lgybﬁll'ﬂé/late?ﬁ Elvi Yenti, S.Pd., M.Si.
=g = =
§ Yaldasi Pernyataan 1 Pernyataan 2 Pernyataan 3 Pernyataan 4
T Gahap 9 1]2[3]4]5|1]2[3[4[5]1[2[3[4]5[1]2][3][4]5
~§33500005000050004000040
¢ SSgor = 5 5 4 4
gPersantasé] 100% 100% 80% 80%
TS & =
sTR2g =z
= \afidasi & Pernyataan 5 Pernyataan 6 Pernyataan 7 Pernyataan 8
& Fahap ;1 [2[3[4[5[1[2[3[4[5|1[2[3[4[5[1[2[3[4]5
3151 Z20[0]0]|4|/0]|0/0|0|4]|0]|0]|0]|0|4]/0|/0]0]0]0]5
% ZSkor | 4 4 4 5
SPgrsentase;- 80% 80% 80% 100%
88 ¢
< m
% \Zalldaa Pernyataan 9 Pernyataan 10 Pernyataan 11 Pernyataan 12
E:gahap12345123451234512345
;jl 0/,0/0(/4|/0|0|2|0|0|0]|0|]0|0|4]0]0|2]0|0]0
@ SSkor 4 2 4 2
gPérsentase 80% 40% 80% 40%
0w =
a C
5 3
L
~§ ‘zalldam Pernyataan 13 Pernyataan 14 Pernyataan 15 Pernyataan 16
=%ahap 12|34 |5[1]2|3|4|5[1]2|3]|4|5]1]2|3|4]|5
33 | 0/,0/0|0|5|/0|0]|0|0]5]0]/0]0|0]|5]0|2]0|0]0
J ZSkor g 5 5 5 2
?,B@fsentase? 100% 100% 100% 40%
= —
) 0
;. &
3 ‘gallda&-_ Pernyataan 17 Pernyataan 18
%gahap1234512345
71 Jololol4a]ofolojo]4a]o0
7 Skor o 4 4
IPersentasé: 80% 80%

‘ye[eseW nNjens uenefur} Neje iUy uesin
nery wisey JireAg uejing jo Ajr



NV VASNS NIN

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq ‘'z

ﬂa

%

‘nery BYsng NIN Jelem Bueh uebunuadsy ueyiBniaw yepn uedinBuad q

105

LAMPIRANCZ
© EpETR@USI SKOR HASIL UJI VALIDITAS OLEH AHLI MEDIA (TAHAP 1)
poeo
Lgybﬁll'ﬂé/late?ﬁ Elvi Yenti, S.Pd., M.Si.
=g = =
§ Yaldasi Pernyataan 1 Pernyataan 2 Pernyataan 3 Pernyataan 4
T Gahap 9 1]2[3]4]5|1]2[3[4[5]1[2[3[4]5[1]2][3][4]5
%28500005000050004000040
¢ SSgor = 5 5 4 4
aPersantasel 100% 100% 80% 80%

5 C
= \afidasi & Pernyataan 5 Pernyataan 6 Pernyataan 7 Pernyataan 8
@ Fahap 412 [3[4]5[1]2[3[4][5]1]2]|3[4]5]1][2[3]4]5
3511 Z0[0]|0]|4|/0]|0/0|0|4]|]0]|0]|0[0|4]/0|/0]0]0]0]5
% ZSkor | 4 4 4 5
SPgrsentase;- 80% 80% 80% 100%
88 ¢
< m
% alidasi Pernyataan 9 Pernyataan 10 Pernyataan 11 Pernyataan 12
Fgahap [1[2|3|4|5|1]2|3[4]|5]1]2|3]4|5]1]2]|3]|4]|5
5&“00040003000004000300
@ SSkor 4 3 4 3
gPérsentase 80% 60% 80% 60%
8 €
5 3
L
~§ ‘zalldam Pernyataan 13 Pernyataan 14 Pernyataan 15 Pernyataan 16
=%ahap 12|34 |5[1]2|3|4|5[1]2|3]|4|5]1]2|3|4]|5
EBIIr00005000050000500300
7 2Skor 5 5 5 g
?,B@fsentase? 100% 100% 100% 60%
= —
) 0
c, &
3 ‘gallda&-_ Pernyataan 17 Pernyataan 18
g Jahap 11234 |5|1]2|3|4]|5
g1 Jololol4afololojof4a]o0
7 Skor o 4 4
IPersentasé: 80% 80%

‘ye[eseW nNjens uenefur} Neje iUy uesin
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LAMPIRAN C.3
EEBHIT@NGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS OLEH AHLI MEDIA (TAHAP I)
o g = —
v o 2
%@luyed& Elvi Yenti, S.Pd., M.Si.
c®o &
9 35
§ 3 © Nomor | Skor yang Skor o
ér%)'g SPernyataan Pernyataan| diperoleh |maksimal Persentase | Kriteria
3 A 7 Kelayakan Kegrafikan
© o 3 Desain Cover
= @ 21. Pengemasan desain .
Q g 0
E: 58 ever 11 4 5 80,0% Valid
g 2 22, IKetepatan
T af
$ 2@ penggunaan jenis 1 5 5 100,00 | Sangat
=3 Valid
g 2 @ruf pada cover
3 ¢ |3. Ketepatan gambar 0 Kurang
q % fada cover 12 i S 40,0% Valid
& < | Ratg’Rata Desain Cover 11 15 73,3% Valid
Z = | Destin Isi
7 % |1 Ketepatan layout . Sangat
3 3 pengetikan e . S 100,0% 1 \/ajig
& 5 |2 Konsistensi
- S penggunaan - spasl, 3 4 5 80,0% Valid
o 3 judul, dan
g 3 pengetikan materi
= 3 1
gz |3 Kepelasan 4 4 5 80,0% | Valid
s tulisan/pengetikan
8 8 (4. Kesesuaian
?_f' 2 penggunaan variasi
- = A H
3 jenis huruf, ukuran 0 .
_%CE horuf, dan bentuk ° ) > PO 26 £
9D muruf  pada judul
3 e Fab dan subbab
o x sy - -
29 5. Konsistensi system 6 4 5 80,0% valid
B %nomoran
4 3 |6. Ketepatan ukuran 0 ,
% g @ruf pada materi 7 4 5 80,0% Valid
g 7. Fnis tulisan yang 0 Sangat
%ﬂ sBsuai dan jelas 8 > > 100,0% Valid
E 8. Konsistensi
& génggunaan  jenis
1 gn ukuran huruf 9 4 5 80,0% Valid
= 5ada judul
2 lﬁ)glatan belajar
) 9. [etepatan
: p&m_ataan pragraf 10 9 5 40,0% Kurapg
{faian Valid
pembelajaran
10. Rétepatan 13 5 5 100,0% Sangat

‘yejesew njens uenefly

nery wisey



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buele|iq ‘'z

NvIrd visnNs NIn
o

‘nery BYsng NIN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw yepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )y uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) BAJes%lesu uad ‘ue|

&

E’F

sentase Hasil Uji Validitas Secara Umum

skor yang diperoleh
Persentase = - X 100%
skor maksimal

72 72
Perseatase = — X 100%
= 90

Persefifase = 80,0% (valid)

Nery wisey JireAg uej[ng jo A}JISIdATU() dTUre

& 107
7 as
—
==
A penggunaan white Valid
space tugas
— ar11. Relengkapan
i~ &'imbar dan| 14 5 5 100,0% | Son
el : alid
3 9 strasi
g 3 212. Kesesuaian gambar
E I e :
g § n |Iustra_sll dapat 15 5 5 100,0% Sanlggt
= menyampaikan Vali
3o pesan
9 & Z13. Penempatan
i e — - .
& gambar/ilustrasi Kuran
i o dan keterangannya 16 2 5 40,0% Vali dg
g ! fidak mengganggu
g c pgmahaman
g © |14.Penempatan
g3 Hiasan/ilustrasi
B = sebagai latar 17 4 5 80,0% Valid
33 belakang tidak
§5 2 menganggu
3 = |15. ketepatan
% 32 pemilihan  warna 18 4 5 80,0% Valid
3 8 dalam LKPD
o O
2 | Rata-Rata Desain Isi 61 75 81,3% Sangat
3 valid
2 | Rata-rata total 72 90 80,0% Valid
W)
z
&
QO
=}
)
3
3
@
2
@
g
Yy
=}
w
o
3
8
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LAMPIRAN C4
PEI}HIT@NGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS OLEH AHLI MEDIA (TAHAP II)
g =
252 F
%@luyed& Elvi Yenti, S.Pd., M.Si.
(g ©Q g (@)
F33
§ 3 © Nomor | Skor yang Skor o
ér%)'g SPernyataan Pernyataan| diperoleh |maksimal Persentase | Kriteria
3 A 7 Kelayakan Kegrafikan
© o 3 Desain Cover
= @ 21. Pengemasan desain .
Q g 0
E: 5 'd  eover 11 4 5 80,0% Valid
g 2 22, IKetepatan
T af
3 g &  penggunaan jenis 1 5 5 100,0% S\{;‘Qﬁgt
% = Ruruf pada cover
3 2 |[3. KKetepatan gambar 0 Cukup
i % fada cover 12 v S 60,0% Valid
& < | Ratg’Rata Desain Cover 12 15 80,0% Valid
Z = | Destin Isi
7 % |1 Ketepatan layout . Sangat
3 3 pengetikan e . S 100,0% 1 \/ajig
& 5 |2 Konsistensi
- S penggunaan - spasl, 3 4 5 80,0% Valid
o 3 judul, dan
g 3 pengetikan materi
= 3 1
gz |3 Kepelasan 4 4 5 80,0% | Valid
e 3 tulisan/pengetikan
% 9 14, Kesesuaian
E_' gt) pqug#naa}n vlilriasi
3 jenis huruf, ukuran 0 .
_%CE horuf, dan bentuk ° ) > PO 26 £
9D muruf  pada judul
3 e Fab dan subbab
o x sy - -
29 5. Konsistensi system 6 4 5 80,0% valid
B %nomoran
4 3 |6. Ketepatan ukuran 0 ,
% g @ruf pada materi 7 4 5 80,0% Valid
g 7. Fnis tulisan yang 0 Sangat
%ﬂ sBsuai dan jelas 8 > > 100,0% Valid
E 8. Konsistensi
& génggunaan  jenis
1 gn ukuran huruf 9 4 5 80,0% Valid
= 5ada judul
2 lﬁ)glatan belajar
) 9. [etepatan
=2 penataan  pragraf 10 3 5 60.0% Cukup
{faian ’ Valid
pembelajaran
10. Rétepatan 13 5 5 100,0% Sangat
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sentase Hasil Uji Validitas Secara Umum

=
=~
Q

3 skor yang diperoleh
=. 5 Persentase = - X 100%
o wn skor maksimal

= 75
Persentase = 30 X 100%

w
Persentase = 83,3% (sangat valid)

o0s 109
=
PR |
=AM penggunaan white Valid
space tugas
-~ a11. Relengkapan
29 &'imbar dan| 14 5 5 100,0% S{";‘;‘ﬁgt
£S89 strasi
= -5 212. Kesesuaian gambar
€S @ 3 dan ilustrasi dapat 0 Sangat
> 3ia aenyampaikan 15 > > 100,0% Valid
§35%  pesan
3 9 & Z13. Penempatan
o o —_— . .
23 gambar/ilustrasi cuku
SFO dan keterangannya 16 3 5 60,0% Vali dp
S8 g fidak mengganggu
?é ) £ pgmahaman
® 3 @ |14. Penempatan
s = Hiasan/ilustrasi
o sebagai latar 17 4 5 80,0% Valid
<33 belakang  tidak
= “Ei menganggu
= 3 7 |15. ketepatan
Y3 pemilihan  warna 18 4 5 80,0% Valid
% ) & dalam LKPD
- O
®» 3 2 | Rata-Rata Desain Isi 63 75 84,0% St
¢33 valid
5 g2 Sangat
Q = 0
&;_q Rata-rata total 75 90 83,3% valid
[ o =
' 3
-~
er
)
=
3
@
2
@
g
&
=
w
o
3
8
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ﬁAMPIRAN D.1

© ; gDISf:hIBUSI SKOR HASIL UJI PRAKTIKALITAS OLEH GURU KIMIA
vo 2 [

&ﬁrg’: Febby Dwi Ramadhani, S.Pd.

S52 O

?:3 ccE'DGg'ru ©  Pernyataan 1 Pernyataan 2 Pernyataan 3 Pernyataan 4
gé(gniaf_112345123451234512345
ﬁmc:00040000400000500040
¢ SSgor = 4 4 5 4
aPersantasel 80% 80% 100% 80%
=5 & =

sTR2g =z

gr. ;CDGIEFU CLD Pernyataan 5 Pernyataan 6 Pernyataan 7 Pernyataan 8
tg'gqmia(,l2345123451234512345
== 40/0[{0]4]/0/0/0]0|4]|]0]0]0|3|/0]|0]0]0O]0O]4]0
% ZSkor | 4 4 3 4
aParsentase;- 80% 100% 60% 80%

& E c

S

% ;éuru Pernyataan 9 Pernyataan 10 Pernyataan 11 Pernyataan 12
g:;§<imla12345123451234512345
.%é 0/0/0/0|5/{0]0]0|4/0]/0(0|0|4/0/0]0]|0]4]0
@ SSkor 5 4 4 4
gPeérsentase 100% 80% 80% 80%

8 €

S 3

5 s

2 curu Pernyataan 13 Pernyataan 14 | Pernyataan 15 | Pernyataan 16
=2 " |1[2|3|4|5]1]2|3|4|5[1]2|3]|4|5]1]2|3]|4|5
3 Ximia 0 To o5 [0]ol3]olololalol4]0lo]0]3]0]0
3 ZSkor 5 3 4 3
9pérsentase 100% 60% 80% 60%
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—~ BERHATUNGAN DATA HASIL UJI PRAKTIKALITAS OLEH GURU KIMIA

= Qo
» g =
152 I ) _
gegrig.: Fetﬁgy Dwi Ramadhani, S.Pd.
£S89 o
S @3 © Pernyataan Skoryang| Skor o, oniasd Kriteria
169 o diperoleh maksimal
2 A& S Kemudahan Penggunaan
T = = i
2 6 3 1. :_I_Detunfquk_ penggunaan LKPD 4 5 80,0% Praktis
=L c =nudah dipahami
* & & 2. cMateri yang terdapat pada LKPD 0 .
E ; ?, “mudah dipahami dan sederhana 4 R 80,0% Praktis

= -
gt . a3 égfgglljlsgn yang te_rdapat pada 5 5 100,0% Sanggt
ER apat dipahami praktis
8 5 |4 YRepresentasi makroskopik yang
22 aterdapat pada LKPD jelas dan 4 5 80,0% Praktis
5%3 - gudah di pa_hami_k o
= 9 : epresentasi  mikroskopik yang 0 :
§E | cdibuat jelas dan mudah dipahami 4 Vi
b =) 6. Representasi simbolik yang
35 terdapat pada LKPD jelas dan 4 5 80,0% | Praktis
& § mudah dipahami
3 5 | 7. Pertanyaan yang terdapat pada 3 5 60.0% Cukup
3 S LKPD jelas dan mudah dimengerti " praktis
@ 8 (8 Bahasa yang digunakan pada .
=7 . 0,
g §* LKPD mudah dimengerti 4 E 80,0 SIE®
& = | 9. Huruf yang digunakan pada LKPD " Sangat
2 i jelas dan mudah dibaca % < 1 Praktis
24 2 | 10. Langkah-langkah kegiatan
3 3 embelajaran yang terdapat pada 4 5 80,0% Praktis
T8 KPD jelas
LR = Sangat
3 € | Ratagrrata kemudahan penggunaan 41 50 82,0% .
s =2 — praktis
¢ B | Efistensi Waktu Pembelajaran
8 £ | 11.2Peserta didik dapat belajar sesuai
g'% ~dengan kecepatan belajar peserta 4 5 80,0% Praktis
9= cdidik sendiri
;:: 12. E\N_alftu pembelajaran menjadi lebih 4 5 80,0% Praktis
a aefisien
g Ratg-rata efisiensi waktu pembelajaran 8 10 80,0% | Praktis
g C. | Maifaat
e 13.SLKPD mendukung peran guru 0 Sangat
= gebagai fasilitator > > 100,0% Praktis
S 14. FRepresentasi  mikroskopik  yang
g sterdapat pada LKPD  dapat 0 Cukup
5 3)nembantu peserta didik dalam 3 > 60,0% praktis
% gmenjawab pertanyaan
= 15. =Representasi  mikroskopik yang 0 .
§ “terdapat pada LKPD dapat 4 ° 80,0% Praktis
= A
3 w
@ 5
o
5 o

=
e
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= membantu peserta didik dalam
i memahami konsep hidrolisis garam
4 = &  @engan mudah
e E,_ 16. ILatihan yang terdapat pada LKPD cuku
3! ihapat memantapkan peserta didik 3 5 60,0% raktig
~dalam memahami konsep P
" Ratgsrata Manfaat 15 20 75,0% Praktis
RatgsRata Total 64 80 80,0% | Praktis
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Igerseniase Hasil Uji Praktikalitas Aspek Kemudahan Penggunaan

o

[

?& » _ skoryang diperoleh < 1009
= rsefipse = skor maksimal °
5 Z

41
Persefiffase = — x 100%
e 50

w
Persergase = 82,0% (sangat praktis)

Py
Persentase Hasil Uji Praktikalitas Aspek Efisiensi Waktu Pembelajaran

& skor yang diperoleh
Persentase = - X 100%
skor maksimal

8
Persentase = 10 X 100%

Persentase = 80,0% (praktis)

Persentase Hasil Uji Praktikalitas Aspek Manfaat

skor yang diperoleh
Persentase = - X 100%
skor maksimal

Persentase = 5 100%
erseﬁase = 20 0

o
Perselcan-tase = 75,0% (praktis)
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Perse@_ase Hasil Uji Praktikalitas Secara Umum
™
skor yang diperoleh 0
Persergase ~ skor maksimal * 100%

<
o 64
Perseftase = 30 X 100%

PerseEtase = 80,0% (praktis)
Lo =
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4{ LAMPIRAN E.1

v o8 B DATA HASIL RESPON SISWA

H b I

52 g

& é g x Butir Pernyataan Skor yang| Skor .

g5 2Wwa 7 18] 9 101112 |13 ] 14 [ 15] 16 | Diperoleh|Maksimal| c'scntase Kriteria
522, ~ Sangat
18515 |5 55|44 |4|4|5 4|54 7 80 88,7% | “morl

=z 7 =)

3832= |4 55|54 4|4|5|4]4|4] 70 80 g7,50 | ~angat
SS9 = Baik

2883 |5 5|4 |4 |4|4|5|4|4|4]4 70 80 87,5% | “angat
725 = °7 | Baik

O oo = S

@ 2 3 0 angat
1234g |4 50444444 a|5]5]| 69 80 862% | “poi

Q@ = =

9 E () 0 Sangat
S sx |5 5 (4|4 4|4|5|4lala|s5]| n 80 88,7% | “ga

o =

83 63X |5 5 4|44 a|ala|alals]| 69 80 | 8620 | ~andat
g o = Baik

72 78 |5 5 4 4|4|5/(4]4|4|4|5]| 68 80 | 850% | g
il aik

35 8 5 5 4|5 |4|4|4|a|4|la|s]| 72 80 90,00 | Sndat
F o Baik

om

43 9 5 4|45 |4|4|5[4]4]4a]5]| 10 80 875% | ~ondal
'i 2 Baik

=

=3 o 4 5| 4|5 |4|4|4|a|alala] o7 80 83,70 | Sandat
8 £ Baik

+ = 0 Sangat
g8 u 4 4 4|4 |a|4|4|5|4a]|5|5]| 69 80 86.2% | “po

55 1 4 44|44 444444 64 80 80,006 | Sangat
2. 3 Baik

T3 13F [5 5444444455 69 80 86,2% | Sangat
& 7

< S —

52 g

-

88
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80
80
1200

72
69
1040

5 5
4 5
69 | 65 |62 |69 | 68 | 62 | 72 |64 |65 |60 | 62 | 64 | 63 | 61 | 66 | 68
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ta milik UIN Suska Riau State Islamic U

a?etal
o

Hak
Lo
—

ﬂ\/ll ak Ciptal ungi Undang-Undang

"u__._,.‘; . Dilarang igutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

=) =

i

Ra =
3 tgrat

=98 = a—Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor
I/en_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

IR LRIk 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun 1
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LAMPIRAN E.2
NED 2 PERHITUNGAN DATA HASIL RESPON SISWA
ol
3 5 & e
G N%.g: o Pernyataan SI.(OIF yang Skc_)r Persentase|Kriteria
chy=y = diperoleh | maksimal
2 9 E!-Say'é?. bisa memahami petunjuk Sangat
= - 0
gf‘é.'_ & pendyunaan LKPD 69 & 92,0% Baik
= = gs:Sayé_tertarik belajar setelah melihat Sagat
d %g;—tulisah, gambar, dan warna pada 65 75 86,6% Bzﬂk
& 9 @ cover LKPD
x> § Belé;ar saya dimudahkan dengan
}:(: g §ndlsa§¥kannya Kl, KD, Indikator, dan 62 75 82,6% Sggﬁjt
= o 9 tujuén pembelajaran
@ = | Saya, senang melihat huruf dalam Sangat
a 0
= é} LKP‘DjeIas dan mudah dipahami. & [ 2l Baik
® 5 | Saya_suka warna yang digunakan 0 Sangat
Ei § dala?lg LKPD 68 [ 06% | “gaik
8 g Say& mudah memahami aktivitas 0 Sangat
= §- awal dalam LKPD 82 i oG Baik
¢ ~ | Saya mudah memahami Kata- . Sangat
= E kata/kalimat pada LKPD & P 9.0% | gk
(I H
= Saya mudah memahami gambar 3 Sangat
g 5 dalam materi hidrolisis garam o4 R 85,3% Baik
g § Saya mudah mengikuti petunjuk 65 75 86.6% Sangat
@ = | pengerjaan kegiatan ’ Baik
1 32 |Saya bisa mengerjakan latihan- Sangat
2 0,
g B, latihan soal yang dalam LKPD R 2 80.0% | "paik
a O - .
- Saya senang belajar kimia dengan 0 Sangat
;%- menggunakan LKPD ¥4 R ©2.088 Baik
T 3 | Secafa umum, saya terbantu dalam o. | Sangat
q % menahami menggunakan LKPD °% [ " Baik
< 5 | Belajar dengan LKPD menuntut saya Sangat
g 0,
Ejg" untuke memahami konsep = [ b Baik
8 2 | Say&menjadi semangat belajar kimia Sangat
%T]?DL karéha ada 3 level representasi di 61 75 81,3% Baik
§ = | dalam LKPD
5 LKPD kimia berbasis multipel Sangat
ki representa5| dapat membantu saya 0 Baik
4 15 untuk belajar secara mandiri sesuai &6 P 5%
g dengan kecepatan belajar saya
e Say@ bisa membuat kesimpulan Sangat
= 16. | disetiap akhir pembelajaran dalam 68 75 90,6% Baik
) LKPD.
5 Rataratatotal 1040 1200 | 866% | Aot
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UIN SUSKA RIAU

skor yang diperoleh

X 100%

skor maksimal

ersentase

)

[a0)

Q0

X %

S 5

- g

X o

== 2

S |N O

— | CO
_ I, e . : - o 0 E o

© L&m kgipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
3] 3]

+ +
Hak MES m::._n_:zmm Undang-Undang
1. Dgrang;mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
mm_um:%nzvm: hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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i B g DAFTAR NAMA VALIDATOR DAN SISWA

v g 2 N

:.ED (Zélg %aftaENama Validator

g Elog = Nama Keterangan

> 31 @l.g | Zgha Octarya, M.Si. Validator Instrumen

§ 3 22 | Dra. Fitri Refelita, M.Si. Validator Materi

3 § @.2 | Elvi Yenti, S.Pd, M.Si. Validator Media

£ 3 55.3 | Febby Dwi Ramadhani, S.Pd. Guru Kimia

$X8e c

S 2.2 BaftagNama Siswa

=0 9 3

(g; = Nd | @D Nama Keterangan

2§ cl. | Sertiani Simanjuntak Siswa 1

& 4 2. |Rdab Vadii Siswa 2

2 3 8. | Jugant Aryogandi Siswa 3

Sg . | Rgza Dio Saputra Siswa 4

< 9 5. | Amelya Putri Siswa 5

& < 6. | Medi Apriandika Siswa 6

c 2 - | RajaGumilang Siswa 7

i e 1? Winata Amelia Siswa 8

c 7 B. | Rahmadani Siswa 9

3 @ 30. | Rani Harlita Siswa 10

z %_%1 Argan Fadhlan W Siswa 11

< 9 42, | Swelly Via Marsella Siswa 12

& Geffi Maysharma Siswa 13

Abelia Dwi Agustianingsih Siswa 14
Nazia Afifah Siswa 15
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SMA/MA
KELAS

Pendekatan Multipel Representasi

Berbasis Karakter Pilar Rasa Ingin Tahu dengan

HIDROLISIS GARAM

ak cipta \ | ¢ 11 fanS

BAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

— Cipta Dilindung dang S
A= ilarang menguti atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan st m ) .I.M
.nm Pengutipan ha spentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunai = m -~ au tinja
_‘h__ ! Pengutipan tid n kepentingan yang wajar UIN Suska Riau. Z. 4 %w

2. Dilarang mengun memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk af Riau.

RIAL




© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasii

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_:,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

m... .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu ma:
l/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.




KATA PENGANTAR

Puji syukur kepada Allah Subhanahu wa Td'ala, karena dengan rahmat
dan karunia-Nya penulis dapat menghadirkan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis karakter pilar rasa ingin tahu dengan pendekatan multiple
representasi yang disusun untuk memfasilitasi peserta didik dalam proses
pembelajaran terutama pada materi hidrolisis garam. Penulis mengucapkan
terima kasih kepada dosen pembimbing, tim validator, dan semua pihak yang
telah membantu dalam penulisan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ini.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ini disusun dengan tujuan yaitu
untuk membentuk karakter peserta didik khususnya karakter rasa ingin
tahu, karena rasa ingin tahu akan memperluas dan mengetahui lebih
mendalam mengenai sesuatu yang dipelajari oleh peserta didik. Selain itu,
penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) bertujuan untuk memenuhi
kebutuhan peserta didik dalam mematangkan pemahaman konsep dan
perhitungan kimia sebagai acuan belajar khususnya mengenai hidrolisis
garam secara sederhana dengan tiga level representasi, yaitu level
makroskopik, sub mikroskopik, dan simbolik.

Penulis berharap Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ini dapat
meningkatkan sekaligus membantu peserta didik dalam memahami materi
kimia sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan pada bidang kimia.
Kritik dan saran sangat diharapkan dari pengguna Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) ini demi kemajuan yang akan datang.

Pekanbaru, Februari 2020

Penulis
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PETUNJUK PENGGUNAAN LKPD

Petunjuk Guru

N o

Guru menyampaikan kompetensi inti,
kompetensi dasar, indikator, dan tujuan
pembelajaran.

Guru membimbing peserta didik agar
dapat memahami materi.

Guru membimbing peserta didik dalam
menger jakan latihan-latihan.

Guru  melaksanakan penilaian  dalam
pembelajaran.

Petunjuk Peserta Didik

L - >

1 Pelajari materi secara berurutan dari
awal hingga akhir dan ikuti setiap
instruksi dalam LKPD ini.

2 Bila perlu tandai/garis bawahi hal-hal
yang menurut kamu penting.

3 Segera berkonsultasi dengan guru jika
kamu  mengalami  kesulitan  dalam
mempelajari materi dalam LKPD ini.

4. Kerjakanlah soal latihan dan soal evaluasi

untuk meningkatkan pemahaman kamu.




KOMPETENSI INTT (KI)

KI 3 Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban tferkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah.

KI 4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai
kaidah keilmuan.

KOMPETENSI DASAR (KD)

3.12 Menganalisis garam-garam yang mengalami hidrolisis.
4.12 Merancang, melakukan dan menyimpulkan serta menyajikan hasil

oA W

percobaan untuk menentukan jenis garam yang terhidrolisis.

INDIKATOR

Menjelaskan pengertian hidrolisis garam

Merancang percobaan untuk menentukan sifat larutan garam.
Melakukan percobaan sifat larutan garam.

Mengelompokkan larutan garam ke dalam asam, basa, atau netral.
Menyimpulkan dan menyajikan hasil percobaan sifat larutan garam.
Mengidentifikasi sifat larutan garam berdasarkan asam dan basa
penyusunnya.

Menentukan pH larutan garam.



| PETAKONSEP

Hidrolisis Garam

berupa

!

Hidrolisis Parsial

!

Hidrolisis Total

dapat

\
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 1
Konsep Hidrolisis Garam

Tujuan Pembelajaran:

1 Peserta didik mampu menjelaskan pengertian hidrolisis garam

2. Peserta didik mampu merancang, melakukan, menyimpulkan, dan
menyajikan hasil percobaan untuk menentukan sifat larutan garam.

3. Peserta didik mampu mengelompokkan larutan garam ke dalam asam,
basa, atau netral.

4. Peserta didik mampu mengidentifikasi sifat larutan garam
berdasarkan asam dan basa penyusunnya.

EXPLORER

Amatilah gambar berikut ini |

Ket: = Na*
3 ¢ q =Cl
g,
S " T
Py iy
NaCl Struktur NaCl
Gambar 1.1 Natrium Klorida, NaCl (Chem3D Ultra 8.0).
Ket:

KNO; Struktur KNO3
Gambar 1.2 Kalium Nitrat, KNOs (Chem3D Ultra 8.0).
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Garam sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari, antara lain,
sebagai berikut:

1. Natrium Klorida, NaCl digunakan sebagai penambah rasa asin dan
pengawet alami.

2. Kalium Nitrat, KNO3 digunakan untuk pupuk pertanian.

3. Natrium Bikarbonat (soda kue), NaHCO3 sebagai pengembang roti.

4. Natrium Benzoat, CcHsCOONa digunakan sebagai pengawet makanan
dan minuman.

5. Natrium Nitrit, NaNO; digunakan sebagai pengawet daging.

6. Tembaga (IT) Sulfat, CuSO4 dan Besi (IT) Sulfat, FeSO4 digunakan
sebagai pestisida tanaman.

Reaksi antara asam dengan basa membentuk garam disebut reaksi
penetralan. Contoh reaksi ini terjadi pada pencampuran larutan NaOH dan
larutan HCI.

—p —s —s

Lar‘u‘fan ‘ +

Lar'uTan‘ —_— Lar'ufan‘
HCI | NaCl |

Reaksi yang terjadi:

um Klori = OH
Gambar 1.3 Larutan Natrium Klorida, NaCl (Chem3D Ultra 8.0).
= H3O+
= Hzo
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Jadi dapat disimpulkan bahwa:
Asam + Basa > Garam + Air

Sehingga, dapat dikatakan bahwa garam adalah senyawa yang
terbentuk dari ion positif dari basa, yaitu ion logam dan ion negatif dari
asam, yaitu ion sisa asam

Namun, walaUPUN disebuT reaksi penetralan, garam dapat bersifat
asam, basa, atau netral bergantUNg pada asam dan basa pembentUkNya.
Mengapa hal tersebut bisa terjadi?

QUESTIONING

Berdasarkan wacana di atas, ayo kemukakan pertanyaan sesuai dengan
informasi yang ingin kamu ketahui lebih lanjut!

....................................................................................................................

....................................................................................................................

....................................................................................................................
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DISCOVERY

Untuk menjawab pertanyaan kamu, ayo lakukan percobaan berikut inil
Percobaan Hidrolisis Garam

A. Tujuan
Percobaan ini bertujuan menyelidiki sifat larutan garam dalam air.

B. Dasar Teori

Hidrolisis berasal dari kata Aidro yang berarti air dan /ysis yang
berarti penguraian, jadi hidrolisis adalah reaksi penguraian suatu zat
kimia di dalam air. Di dalam air, garam akan terionisasi dan apabila ion
garam bereaksi dengan air maka terjadi reaksi hidrolisis. Beberapa
kemungkinan reaksi hidrolisis dapat terjadi adalah:

1) Ton garam bereaksi dengan air dan menghasilkan ion H/H30O",
sehingga larutan bersifat asam.

2) Ton garam bereaksi dengan air dan menghasilkan ion OH", sehingga
larutan bersifat basa.

3) Ion garam tidak bereaksi dengan air sehingga konsentrasi ion H" dan
ion OH" di dalam air tidak berubah dan larutan bersifat netral.

Ton garam dianggap bereaksi dengan air jika ion tersebut dalam
reaksinya menghasilkan asam lemah atau basa lemah. Apabila garam
merupakan hasil reaksi dari suatu asam dengan basa, maka ditinjau dari
kekuatan asam dan basa pembentuknya ada empat jenis garam sebagai
berikut.

1. Garam yang terbentuk dari asam lemah dan basa kuat
Garam yang berasal dari asam lemah dan basa kuat contohnya
natrium asetat, CH3COONa. Dalam air, garam CH3COONa ini
terionisasi sebagai berikut.

CH3COONa4;) > CH3COO (og) + Na* (g
Selanjutnya ion CH3COO™ mengalami reaksi hidrolisis:

CH3COO (49 + H20() < CH3COOH (o9) + OH" (g
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Oleh karena itu, jika garam natrium asetat (CH3COONa)
dilarutkan dalam air, larutan yang tferbentuk akan bersifat basa
karena ion CH3COO™ terhidrolisis dalam air membentuk ion OH’,
sesuai dengan gambar berikut ini.

Larutan
CH3COONa

Gambar 1.4 Larutan Natrium Asetat, CH;COONa (Chem3D Ultra 8.0).

Dari dua ion yang dihasilkan oleh garam tfersebut, hanya ion
CH3COO  yang mengalami hidrolisis, sedangkan ion Na" tidak bereaksi
dengan air. Jika dianggap bereaksi, maka NaOH yang terbentuk akan
segera terionisasi menghasilkan Na" kembali. Hidrolisis ini disebut
sebagai hidrolisis sebagian (parsial) sebab hanya ion yang berasal dari
asam lemah yang terhidrolisis sedangkan ion yang berasal dari basa
kuat tidak terhidrolis.

. 6aram yang terbentuk dari asam kuat dan basa lemah
Garam yang berasal dari asam kuat dan basa lemah contohnya
ammonium klorida, NH4Cl. Dalam air, garam NH4Cl ini terionisasi
sebagai berikut:
NH4Cl (ag) > NH4' (ag) + Cl (g,

Selanjutnya ion NHs" mengalami reaksi hidrolisis:
NH4 @) + H2Op <> NHs(ag) + H30"ag)

Oleh karena itu, jika garam ammonium klorida (NH4Cl) dilarutkan
dalam air, larutan yang terbentuk akan bersifat asam karena
terjadinya ion NH4 terhidrolisis dalam air menghasilkan ion HQ".
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Sesuai dengan gambar berikut ini.

Larutan
NH4CI

Gambar 1.5 Larutan Ammonium Klorida, NH4Cl (Chem3D Ultra 8.0).

Dari kedua ion yang dihasilkan dari garam tersebut hanya ion
NHs " yang mengalami hidrolisis, sedangkan ion CI” tidak bereaksi
dengan air. Jika dianggap bereaksi, maka HCl yang terbentuk akan
segera terionisasi menghasilkan ion CI” kembali. Hidrolisis ini juga
disebut hidrolisis sebagian (hidrolisis parsial) sebab hanya ion yang
berasal dari basa lemah yang terhidrolisis sedangkan ion yang berasal
dari asam kuat tidak terhidrolis.

. 6aram yang terbentuk dari asam lemah dan basa lemah
Garam yang berasal dari asam lemah dan basa lemah contohnya
ammonium sianida (NH4CN). Dalam air, garam NH4Cl ini terionisasi
sebagai berikut:
NH4CN (aq) > NH4+(aq) + CN_(aq)

Selanjutnya Ton NH4 mengalami reaksi hidrolisis:
NH4 ) + H20 = NH3gg) + H30" ()
Ton CN' juga mengalami reaksi hidrolisis:
CN (49 *+ H20 ) & HCNg) + OH ()

Oleh karena dari kedua ion garam tersebut masing-masing
menghasilkan ion H" dan OH", maka sifat karutan garam ini ditentukan
oleh nilai tfetapan kesetimbangan dari kedua reaksi tersebut.
Hidrolisis garam yang berasal dari asam lemah dan basa lemah
merupakan hidrolisis total, sebab kedua ion garam mengalami reaksi
hidrolisis dengan air.
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Sifat larutan ditentukan oleh nilai tetapan kesetimbangan dari
kedua reaksi tersebut. Jika Ka > Kb, maka larutan bersifat asam dan
jika Ka < Kb maka larutan akan bersifat basa.

Sesuai gambar berikut ini.

Larutan
. NHCN

Gambar 1.6 Larutan Garam NH4CN (Chem3D Ultra 8.0).

. 6aram yang terbentuk dari asam kuat dan basa kuat

Ion-ion yang dihasilkan dari ionisasi yang berasal dari asam
kuat dan basa kuat tidak ada yang bereaksi dengan air, sebab jika
dianggap bereaksi maka akan segera terionisasi kembali secara
sempurna membentuk ion-ion semula. Contohnya natrium klorida
(NaCl). Dalam air, garam NaCl ini terionisasi sempurna sebagai
berikut.

NaCliag) > Na“ @)+ Cl ag,

Ion Na" dan ion CI° tidak bereaksi dengan air (tidak
terhidrolisis) Oleh karena itu, konsentrasi ion H" dan OH dalam air
tidak terganggu, sehingga larutan bersifat netral. Sesuai dengan
gambar berikut ini.

Larutan
. NaCl

Gambar 1.6 Larutan Natrium Klorida, NaCl (Chem3D Ultra 8.0).
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Ton Na" dan ion CI" di dalam larutan tidak bereaksi dengan air,
sebab jika dianggap bereaksi dengan air, maka ion Na" akan
menghasilkan NaOH yang akan segera terionisasi kembali menjadi ion
Na" akan menghasilkan NaOH yang akan segera terionisasi kembali
menjadi ion Na’. Hal ini disebabkan NaOH merupakan basa kuat yang
terionisasi sempurna. Demikian pula jika ion CI~ dianggap bereaksi
dengan air, maka HCl yang terbentuk akan segera terionisasi
sempurna menjadi ion CI" kembali hal ini disebabkan HCI merupakan
asam kuat yang akan terionisasi sempurna.

Kesimpulannya, garam yang berasal dari asam kuat dan basa
kuat tidak terhidrolisis. Oleh karena itu, konsentrasi ion H dan OH"
dalam air tidak terganggu, sehingga larutan bersifat netral.

. Alat dan bahan:
Alat

1. Plat tetes

2. Pipet tetes

3. Tabung reaksi

4. Rak tabung reaksi

Bahan

1. Larutan NaCO3 0,1 M 6. Larutan NH4ClI 0,1 M

2. Larutan Al(S04)3 0,1 M 7. Larutan CH3COONa 0,1 M

3. Larutan KCIO,1M 8. Larutan NH4CN 0,1 M

4. Larutan CH3COONH40,1M 9. Kertas lakmus merah dan biru
5. Larutan NaCl 0,1 M 10. Kertas Indikator universal

. Prosedur Kerja:

Uji dengan kertas lakmus

1 Letakkan potongan kecil kertas lakmus merah dan biru pada plat
tetes.

2. Teteskan larutan Na2CO3 0,1 M di kertas lakmus yang berada pada
plat fetes.

3. Amati perubahan warna kertas lakmus, catatlah datanya pada tabel
hasil pengamatan.

4. Ulangi prosedur diatas untuk larutan garam lain yang akan diuji.
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Uji dengan kertas indikator universal
1 Siapkan 8 buah tabung reaksi dan masing-masing isi dengan 5 mL

larutan yang akan diuji.

2. Masukkan satu kertas indikator universal ke dalam masing-masing

tabung reaksi dan bandingkan warna kertas indikator dengan peta

pH dan cocokkan.

3. Catatlah pH untuk masing-masing larutan.

E. Hasil Pengamatan

z
e

Larutan Garam

Perubahan Warna

Lakmus Lakmus
Merah Biru

Sifat pH

N02C03

Al2(S04)3

KCl

CH3COONH;4

Nacl

NH,4CI

CH3COONa

o Nlo|o| sl wln|~

NH4CN

ADVENTUROUS

Lengkapilah tabel berikut dan diskusikan dalam kelompok kamul!

z
=

Larutan Garam

Asam
Pembentuk

Basa
Pembentuk

Sifat
Larutan

NGzCO3

Al2(S04)3

KCl

CH3COONH;4

Nacl

NH,4CI

CH3COONa

XIN|S O BlwN |~

NH4CN

Hidrolisis Garam
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Presentation

Presentasikanlah hasil percobaan hidrolisis garam di depan kelas
secara berkelompok!

Homeworkl

1 Buatlah laporan hasil eksperimen secara individual.
2. Carilah informasi dari buku, majalah, ataupun internet tentang konsep
hidrolisis garam.

Conclusion

Tuliskanlah kesimpulan materi dalam kolam di bawah inil
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EXERCISE

Kerjakanlah soal berikut dengan benar sesuai dengan pemahaman kamu!

1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan hidrolisis garam!
Jawab:

2. Apa yang dimaksud dengan hidrolisis parsial? Berikan contohnyal!
Jawab:

3. Apakah semua garam dapat mengalami hidrolisis? Jelaskan dan berikan
contohnyal!
Jawab:

4. Jelaskan mengapa garam dapat bersifat sifat asam, basa, dan netral!
Jawab:

Hidrolisis Garam
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5. Tentukan asam dan basa pembentuk dan sifat dari garam berikut inil

a. CH3COOK d. NH4Br
b. NaF e. KNO3
c. KCN
Jawab:
Catatan Guru Nilai
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KEGIATAN PEMBELAJARAN 2
Nilai pH Larutan Garam

Tujuan Pembelajaran:
Peserta Didik mampu menentukan pH larutan garam

EXPLORER

Amatilah gambar berikut inil

Asam Basa Garam

>

Larutan

Larutan
H3COONH,4

C
H,O ¢I° H30"
\\4 \ 4
H;0" |, H20 NH," |, NH3
CH3COO" N OH
CHsCOOH

Gambar 2.1 Larutan Asam Klorida, HCl (Chem3D Ultra 8.0).
Gambar 2.2 Larutan Natrium Hidroksida, NaOH (Chem3D Ultra 8.0).
Gambar 2.3 Larutan Amonium Asetat, CH3;COOH (Chem3D Ultra 8.0).
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Pada materi asam dan basa telah dibahas cara menentukan nilai pH
pada larutan asam maupun larutan basa. Namun, berbeda dengan larUTan
asam dan basa, dalam menentUkAan nilai pH SUAtU laRuTan garam perly
dilakukAn tinjauAn reaksi kesetimbangan hidrolisis yang terjadi. Hal ini
dikarenakan perubahan nilai pH air di dalam larutan garam diakibatkan
adanya reaksi hidrolisis ion garam oleh air tersebuft.

Oleh karena itu, sebelum menentukan nilai pH larutan garam, perlu
diketahui reaksi hidrolisinya. Dapatkah kamu menentukan reaksi hidrolisis

garam?

QUESTIONING

Berdasarkan wacana di atas, ayo kemukakan pertanyaan sesuai dengan
informasi yang ingin kamu ketahui lebih lanjut!

....................................................................................................................
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DISCOVERY

1.Garam yang berasal dari asam lemah dan basa kuat
Sebagai contoh garam NaA dilarutkan dalam air, maka:

Dari reaksi, didapatkan nilai tetapan kesetimbangan hidrolisis (Kp):

L[]
I

Jika persamaan tersebut dikalikan dengan angka satu yang

diwujudkan dengan %mlaka akan didapat:

aot (4)
[ ] []
Atau
[ ]
= [[1..5)
Mengingat:
LIET oo (6)

Dan untuk tetapan kesetimbangan asam HA yang terionisasi dengan
reaksi:
HA Gy © Hag) + A,
Nilai K, dirumuskan sebagai:

L[]
.............................................. (7)
[]

Maka,

[10]
Sehingga persamaannya dapat dituliskan sebagai:

Untuk menentukan nilai pH, maka kembali ke persamaan reaksi
kesetimbangan hidrolisis (2) untuk menentukan [OH] dalam larutan:

A g+ H20p) = HA g+ OH (5)
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Mensubstitusikan persamaan (3) ke persamaan (9) maka diperoleh:
[ 1 ]
[ ]

Persamaan reaksi kesetimbangan hidrolisis menunjukkan bahwa
[HA] akan selalu sama dengan [OH] sehingga diperoleh:

1] []

[ ] [ ]
Sehingga didapatkan:

n Vi
Dengan:
Kw = Tetapan ionisasi air (107%)
Ko = Tetapan ionisasi asam HA

[A"] = Konsentrasi ion garam yang terhidrolisis

Example

L]

Hitunglah pH larutan NaCN 0,01 M jika diketahui K, HCN= 107,
Jawab:

Larutan
| NaCN

Gambar 2.4 Larutan Natrium Sianida, NaCN (Chemd3D ultra 8.0) = H0
Maka,
NaCNp,y - Na"@g+ CN° (ag)
0,001 M 0,001 M
[V —11Y —O0
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2.Garam yang berasal dari asam kuat dan basa lemah
Dengan cara yang sama untuk larutan garam BX yang berasal dari
asam kuat HX dan basa lemah BOH, maka terdapat reaksi-reaksi:

BX @2 B'ap* X (ag)
Dan ion B" akan mengalami reaksi hidrolisis:
B (ag)+ H20) > BOH () + H'(ag)

Dengan cara yang sama kan diperoleh nilai tetapan hidrolisis:

Dan karena bersifat asam maka dapat ditentukan nilai konsentrasi ion H":

1 vo
Dengan:
Ko = Tetapan ionisasi air (1074
Ko = Tetapan ionisasi basa BOH

[B'] = Konsentrasi ion garam yang terhidrolisis

Example

\

Hitunglah pH Larutan (NH4)2504 0,1 M, jika K» NH3= 2x107
Jawab:

Ket: = NH;3

(=
= NHs"
Larutan - SO.
(NH4)250. ¢
p = HzO
\Q = H3O+

Gambar 2.5 Larutan Amonium Sulfat, (NH4),S04 (Chem3D Ultra8.0).

(NH4)25041ag) > 2NHJ' (a) + SO04%49)
01M 02M

Garam berasal dari asam kuat dan basa lemah, maka:

[1V ] SRVERENG
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.Garam yang berasal dari asam lemah dan basa lemah
Garam yang berasal dari asam lemah dan basa lemah terhidrolisis
total. Misalnya garam mz yang berasal dari basa lemah MOH dan asam
lemah HZ. Reaksi hidrolisis yang terjadi adalah:
M @)+ Z (ag)+ H20 ) > MOHag) + HZ (ag)
[ I 1

Jika dikalikan dengan [[]_

Dan jika disubstitusikan, maka diperoleh persamaan untuk
menentukan konsentrasi ion H" dalam larutan:

[ ] =

Dari rumus diatas maka nilai ph larutan garam yang berasal dari
asam lemah dan basa lemah tidak tergantung pada konsentrasi ion-ion
garam dalam larutan tetapi tergantung pada nilai Ka dan Kb dari asam dan
basa pembentuknya.

Jika Ko= K maka larutan akan bersifat netral (pH = 7)
Jika Kq > Kp maka larutan akan bersifat asam (pH < 7)
Jika Kq¢ Ky maka larutan akan bersifat basa (pH > 7)
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Example

Hitunglah pH larutan CH3COONH,4 0,1 M, jika diketahui K, CHsCOOH= 107
dan K, NH3= 107

Jawab: Ket: .- NH;
— & NH4
Larutan = H0
(NH4)2504 - H,0°
= OH
“ = CH3COO
Gambar 2.6 Larutan Amonium Asetat, CH;COONH, “‘» = CH3COOH
(Chem3D Ultra 8.0).
Maka,
[1V v
c > -0

ADVENTUROUS

Jawablah pertanyaan berikut ini, diskusikan dengan teman sekelompokmu!

1. Ke dalam 250 mL air dilarutkan 5,35 gram NH4Cl. Jika harga Ky
NH4OH adalah 1,8x107°, hitunglah pH larutan! (Mr NH4CI= 35 5)
Jawab:
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2. Hitunglah pH larutan yang merupakan campuran dari 100 mL
CH3COOH 0,2 M dan 100 mL NaOH 0,2 M, jika K, CH3COOH= 107
Jawab:

Homework!

Carilah informasi dari buku, majalah, ataupun internet mengenai manfaat
beberapa senyawa garam dalam kehidupan sehari-hari, buat dalam bentuk
makalah.

Kesimpulan Materi

Tuliskanlah kesimpulan materi dalam kolam di bawah ini!
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EXERCISE

Kerjakanlah soal berikut dengan benar sesuai dengan pemahaman kamu!

1. Jika diketahui Ky NH4sOH= 10, maka larutan garam NH4Cl 0,1 M
mempunyai pH . . ..
Jawab:

2. Jika dua larutan masing-masing mengandung 25 mL NaOH 0,2 M dan
25 mL CH3COOH 0,2 M (K= 107°) dicampur maka pH menjadi . . . .
Jawab:

3. Berapa gram NH4Br harus dilarutkan dalam 500 mL larutan untuk
mendapatkan larutan dengan pH= 5-log 2.........(Ks NHsOH= 1,8X107°)
Jawab:
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4. Hitunglah pH larutan NHsNO; jika diketahui K, HNO2= 5,1X10 dan
Ko NH4OH= 1,8X10™
Jawab:

. Untuk mendapatkan larutan garam yang pH-nya 9, maka banyaknya

garam natrium benzoate C¢HsOONa yang harus dilarutkan dalam 100
mL air adalah . . . .

(Ks CeHs00Na= 6x107° dan Mr C4H50O0Na= 144)
Jawab:

Catatan Guru Nilai
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1.

EVALUATION

Terdapat beberapa jenis larutan sebagai berikut:

(1) NazCOs3 (4) CH3sCOONa
(2) NaCN (B) KClI

(3) NH4CI

Pasangan garam yang bersifat basa ditunjukkan nomor . . . .
A. (1) dan(2) D. (3)dan(b)
B. (2)dan(3) E. (4)dan (5)

C. (3)dan(4)

Dari beberapa larutan berikut ini yang tidak mengalami hidrolisis

adalah . . ..
A. NH4CI D. CH3COONa
B. CH3COONa E. CH3COOK
C. KzSO4

Natrium Sianida, NaCN dapat dibuat dengan mencampurkan 50 mL
larutan NaOH 5x10° M dengan 50 mL larutan asam sianida 5x10% M. K,
HCN= 5x107°. Senyawa tersebut dalam air akan terhidrolisis dengan
pH larutan . . ..

A 2-Loglb D. 1l+Log2,2
B. 4-Log2,2 E. 12+Log 2,2
C. 10-Log 5,0

Diketahui garam-garam:

(1) (NH4)2S04 (4) FeCl3
(2) (CH3COO)2CC( (5) N02CO3
(3) Ba(NOs).

Pasangan garam yang larutannya dalam air dapat mengubah lakmus biru
menjadi merah adalah . . ..

A. (1) dan () D. (4) dan (5)

B. (1) dan (4) E. (2) dan (3)

C. (3) dan (4)

Hidrolisis Garam 24



5. Larutan NH3 0,2 M (Kp= 1x107°) sebanyak 50 mL ditambahkan ke dalam
50 mL larutan HCL 0,5 M sehingga terjadi reaksi:
NH3ag) + HClag) > NHaCl gy (Ko = 1074,
Harga pH larutan tersebut adalah . . . .

A 5 D. 9
B 6 E 10
C 8

6. Sebanyak 250 ml CH3COOH 0,256 M dicampur dengan 250 mL NaOH
0,256 M. Jika Ka CH3COOH= 1x10°, maka pH larutan setelah dicampur

adalah . . ..

A. 6+Log 8+ D. 8+Log 8+
B. 6-Log8+V E. 8-Log8+vV
C. 7

7. Sebanyak 100 mL larutan CH3COOH 0,2 M dicampur dengan 100 mL
larutan NaOH 0,2 M. Jika Ka CH3COOH 1x10°, maka pH larutan
setelah dicampur adalah . . ..

A 2 D.
B 4 E
C. b

6
9

8. Perhatikan beberapa persamaan reaksi berikut!
(1) CH3COO + H20 < CH3COOH + OH"
(2) CN + H,0 & HCN + OH"
(3) Cu* + 2H20 < Cu(OH); + 2H"
(4) NH* + H20 <> NH4OH + H'
(5) S% + 2H20 < H,S + 20H
Persamaan reaksi hidrolisis yang tepat untuk garam yang bersifat basa

adalah . . ..
A. (1) dan(2) D. (3)dan(4)
B. (1) dan (4) E. (4)dan (5)

C. (2)dan (4)
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10.

11.

12.

Jika 20 mL larutan HCI 0,2 M dicampur dengan 20 mL larutan NH4OH
0,2 M, Ky NH4OH= 10°, maka pH campuran adalah . . ..

A. 2+Logh D. 5+Log5
B 4 E 8

C 5

Larutan garam berikut yang bersifat asam adalah . . ..
A. NaCl D. NaI

B. NCl?_SO4 E. NH4C|
C. CH3COONa

100 mL larutan kalium asetat (Mr= 98) mempunyai pH= 9. Jika Ka
CH3COOH adalah 2x107°, maka massa kalium asetat yang terlarut dalam

500 mL larutannya adalah (Ar K= 39,C= 12, H=1, O= 16).

A. 98,0 gram D. 9,80 gram
B. 78,4 gram E. 7,80 gram
C. 39,2 gram
Berikut ini adalah hasil uji sifat asam/basa dari beberapa garam:
No. Rumus Garam Uji dengan kertas lakmus
Lakmus Merah Lakmus Biru
1. | Nacl Merah Biru
2. | CHCOOK Biru Biru
3. | NH4CI Merah Merah
4. | Na2SO4 Biru Biru
5. | NaCN Biru Biru
Garam yang mengalami hidrolisis dan sesuai dengan uji lakmusnya
adalah . . ..
A 1,2,dan3 D. 2,3,dan5
B. 1,2,dan4 E 3,4,danb
C 2,3,dan4
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13.

14.

15.

16.

17.

18.

Larutan Ca(CN), memiliki pH= 11-Log 2. Jika K, HCN= 4x10° dan Mr
Ca(CN)2= 92, maka jumlah Ca(CN). yang terlarut dalam 500 mL larutan
adalah . . ..

A. 0,23 gram D. 4,72 gram

B. 2,36 gram E. 5,25 gram

C. 3,45 gram

pH larutan yang diperoleh dengan mencampurkan 250 mL larutan
ammonia 0,1 M (Kp= 10'5) 250 mL HCI 0,1 M dan 500 mL air adalah . . ..
A. 9-Log b D. 6+Log5

B. 8+Log5 E. 6-Log5

C. 8-Logbh

Garam berikut ini yang larutannya dalam air dapat membirukan lakmus
merah adalah . . ..

A. Natrium Karbonat D. Barium Klorida

B. Ammonium Sulfat E. Kalium Sulfat

C. Natrium Klorida

Jika dua larutan masing-masing mengandung 25 mL NaOH 0,2 M dan 25
mL CH3COOH 0,2 M (K, CH3COOH= 107°) dicampurkan, maka pH-nya
adalah . . ..

A 3 D. 9

B. 4 E 10

C. 5

Sebanyak 3,16 gram (CH3COO).Ca, Mr= 158 dilarutkan dalam air hingga

volumenya 5 liter. Jika Ka CH3COOH= 2x10°, maka pH larutannya
adalah . . ..

A. 5-Log 2 D. 9+Log 2

B. 6-Log?2 E. 4+Log?2

C. 8+Log?2

Senyawa yang dalam air mengalami hidrolisis total adalah . . ..
A. NH4Cl D. Al;S3

B. CH3COONa E. BaCl;

C. N02504
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19. Jika diketahui Ky NH5 adalah 2x107°, maka pH larutan NH4Cl 0,008 M
adalah . . ..

A. 4-Log 2 D. 8+Log 2
B. 6+Log 4 E. 8-Log 4
C. 6-Log2

20. Garam berikut yang jika dilarutkan dalam air akan mempunyai pH lebih
besar dari fujuh adalah . . ..

A N02504 D. KNO3
B. KCN E. NHsNO3
C. NH4CL
Catatan Guru Nilai
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